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ABSTRACT  

The implementation of Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) is essential to 
improve the quality of financial reporting among MSMEs in Indonesia. However, many MSMEs remain unprepared to adopt 
these standards. This study aims to analyze the readiness of UD – DANI MUSAFA, a home-based craft business in Kebumen, 
to implement SAK EMKM. The business was selected as it reflects the typical characteristics of traditional MSMEs that 
operate independently with manual, non-standardized bookkeeping. A qualitative approach was used, involving in-depth 
interviews, observation, and documentation with the owner as the key informant. The findings reveal that UD – DANI 
MUSAFA is not yet ready to apply SAK EMKM due to three main factors: limited understanding of accounting standards, the 
perception that standardized reporting is overly complex, and the absence of competent human resources in accounting. 
These results highlight the need for training and mentoring programs to build capacity among MSMEs in adopting SAK 
EMKM effectively. This study is exploratory in nature and suggests the need for future research involving a broader range 
of MSMEs to gain more comprehensive insights. 
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ABSTRAK  

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) menjadi penting untuk 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan UMKM di Indonesia. Namun, banyak UMKM masih belum siap 
menerapkannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan penerapan SAK EMKM pada UD – DANI MUSAFA, 
sebuah usaha kerajinan di Kebumen yang dikelola secara mandiri tanpa pencatatan keuangan berbasis standar. UD – DANI 
MUSAFA dipilih karena mencerminkan kondisi umum UMKM tradisional yang masih menjalankan pencatatan secara 
manual. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi terhadap pemilik usaha sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UD – DANI MUSAFA 
belum siap menerapkan SAK EMKM karena tiga faktor utama: pemahaman yang rendah terhadap standar akuntansi, 
persepsi bahwa pencatatan standar terlalu rumit, dan tidak tersedianya sumber daya manusia yang kompeten di bidang 
akuntansi. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan berupa pelatihan dan pendampingan sangat diperlukan untuk 
mendorong kesiapan UMKM dalam mengadopsi SAK EMKM secara efektif. Penelitian ini bersifat eksploratif dan membuka 
peluang untuk studi lanjutan dengan objek yang lebih beragam guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. 

Kata kunci: kesiapan UMKM, metode kualitatif, SAK EMKM, UD – DANI MUSAFA 

 

 

PENDAHULUAN 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 
disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
sebagai bentuk penyederhanaan kerangka 
pelaporan keuangan bagi entitas usaha skala 
kecil yang tidak memiliki akuntabilitas publik 
signifikan. SAK EMKM mengatur transaksi-

transaksi umum yang lazim dilakukan oleh 
pelaku UMKM dengan pendekatan yang lebih 
praktis melalui dasar pengukuran biaya historis. 
Dengan demikian, entitas cukup mencatat aset 
dan liabilitas berdasarkan nilai perolehannya 
tanpa memerlukan pengukuran yang kompleks 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2022). Keberadaan 
SAK EMKM menjadi sangat penting dalam 
mendorong pelaku UMKM untuk melakukan 



Jurnal Semarak Kabumian      e-ISSN-3030-9654 

Vol.3 No.1, Juli 2025 Hal 1-8      p-ISSN-3026-4804 

2 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 
secara lebih terstruktur, akuntabel, dan dapat 
digunakan dalam pengambilan keputusan usaha 
serta pengajuan akses pendanaan. 

Pentingnya laporan keuangan yang 
tersusun sesuai standar tidak dapat diabaikan 
dalam konteks pengembangan UMKM. Laporan 
keuangan memberikan informasi penting yang 
membantu pelaku usaha dalam mengevaluasi 
kinerja, mengelola risiko, serta menetapkan 
strategi usaha. Sebagaimana dinyatakan oleh 
Kurniwati et al. (2012) dalam Syamsul (2022), 
pencatatan dan pelaporan keuangan yang baik 
menjadi faktor utama yang mendukung 
keberhasilan usaha kecil, karena berfungsi 
sebagai dasar dalam proses pengambilan 
keputusan. Di samping itu, Luchindawati et al. 
(2021) menekankan bahwa laporan keuangan 
berfungsi sebagai alat ukur likuiditas yang 
esensial guna meminimalkan risiko bisnis. 

Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa mayoritas UMKM di 
Indonesia belum mengimplementasikan 
pencatatan keuangan sesuai SAK EMKM. 
Menurut Siregar (2021) hanya sekitar 20% 
pelaku UMKM yang telah menyusun laporan 
keuangan berdasarkan standar tersebut, 
sementara sisanya belum memiliki sistem 
pencatatan yang sesuai. Hal ini umumnya 
disebabkan oleh rendahnya literasi akuntansi di 
kalangan pelaku usaha kecil, keterbatasan 
sumber daya manusia yang menguasai 
akuntansi, serta minimnya sosialisasi dan 
pelatihan terkait penerapan SAK EMKM. 
Ditambah lagi, masih banyak pelaku UMKM yang 
beranggapan bahwa pencatatan keuangan 
formal merupakan hal yang rumit dan tidak 
mendesak untuk dilakukan. 

Dalam upaya memahami lebih dalam 
permasalahan ini, penelitian ini difokuskan pada 
studi kasus di UD – DANI MUSAFA, sebuah unit 
usaha mikro yang bergerak dalam produksi dan 
penjualan kerajinan tradisional seperti caping, 
tas, cobek, dan kipas di Kabupaten Kebumen. 
Pemilihan UD – DANI MUSAFA dilakukan secara 
purposif karena unit usaha ini menunjukkan 
karakteristik umum UMKM di daerah, yaitu 
dikelola secara keluarga, belum menerapkan 
pencatatan keuangan berbasis standar, namun 
mampu bertahan dan berkembang di tengah 
keterbatasan. Menurut data observasi awal, 
pencatatan keuangan di UD – DANI MUSAFA 
masih dilakukan secara manual dan sederhana, 

tanpa memisahkan antara keuangan pribadi dan 
usaha. Hal ini mengindikasikan adanya 
tantangan struktural dan kultural dalam 
implementasi SAK EMKM. 

Dengan hanya menggunakan satu objek 
penelitian, kajian ini memang bersifat eksploratif 
dan lebih menyerupai evaluasi awal terhadap 
kesiapan UMKM dalam menerapkan standar 
akuntansi keuangan. Meskipun demikian, 
kedalaman informasi yang diperoleh dari studi 
kasus ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata mengenai kendala yang 
dihadapi UMKM sejenis, sekaligus menjadi 
landasan awal untuk studi komparatif pada objek 
penelitian lainnya. Sebagaimana disarankan oleh 
Kholifah dan Firmansyah (2021), indikator 
kesiapan dalam penerapan SAK EMKM dapat 
dianalisis melalui tiga aspek utama, yaitu tingkat 
pemahaman terhadap standar akuntansi, 
persepsi terhadap pelaporan keuangan, serta 
ketersediaan sumber daya manusia yang 
kompeten dalam pembukuan. Ketiga aspek ini 
akan dijadikan kerangka analisis dalam 
penelitian ini. 

Dengan mempertimbangkan peran 
strategis UMKM dalam perekonomian nasional 
dan urgensi penerapan pelaporan keuangan 
yang sesuai standar, penelitian ini menjadi 
relevan sebagai langkah awal dalam 
merumuskan strategi peningkatan kapasitas 
UMKM, khususnya dalam hal literasi dan praktik 
akuntansi. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 
dapat mendorong pemerintah daerah, lembaga 
keuangan, serta instansi terkait untuk 
memberikan intervensi berupa pelatihan, 
sosialisasi, dan pendampingan yang 
berkelanjutan kepada pelaku UMKM. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil Menengah  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, 
(2022), SAK EMKM merupakan standar yang 
dibuat sederhana karena mengatur transaksi 
umum yang dilakukan oleh EMKM dan dasar 
pengukurannya murni menggunakan biaya 
historis sehingga EMKM cukup mencatat aset 
dan liabilitasnya sebesar biaya perolehannya. 
Entitas yang memenuhi persyaratan 
menggunakan SAK EMKM ini tetap perlu 
mempertimbangkan apakah ketentuan yang 
diatur dalam SAK EMKM ini telah sesuai dan 
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memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan 
entitas tersebut. 

Oleh karena itu, entitas perlu 
mempertimbangkan kerangka pelaporan 
keuangan yang akan diterapkan, apakah 
berdasarkan SAK EMKM atau SAK lainnya, 
dengan memperhatikan kemudahan yang 
ditawarkan dalam SAK EMKM, dan kebutuhan 
informasi pengguna laporan keuangan entitas 
tersebut. SAK EMKM berlaku efektif per 1 Januari 
2018 dan penerapan dini diperkenankan.  

Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia, 
(2018), laporan keuangan SAK EMKM terdiri dari 
tiga 3 unsur yaitu Laporan Posisi Keuangan, 
Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan. 

Kriteria UMKM  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
mempunyai beragam bentuk usaha, mulai dari 
Usaha Perseorangan, Koperasi, Persekutuan 
Komanditer (CV), dan Perseroan Terbatas (PT). 
Berikut adalah penjelasan mengenai bentuk 
UMKM berdasarkan  Pemerintah Indonesia, PP 
Nomor 7 (2021) tentang Usaha Mikro Kecil, dan 
Menengah: 
1. Usaha Mikro  

Usaha Mikro adalah jenis usaha yang 
memiliki aset paling kecil, usaha mikro 
merupakan usaha produktif milik orang 
perorangan dan/ atau badan usaha 
perorangan. Kriteria dari Usaha Mikro 
yaitu memiliki modal usaha sampai dengan 
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, Usaha Mikro 
memiliki hasil penjualan tahunan sampai 
dengan paling banyak Rp2.000.000.000,00 
(dua miliar rupiah). 

2. Usaha Kecil 
Usaha Kecil adalah jenis usaha yang 

memiliki skala usaha lebih besar daripada 
usaha mikro. Usaha Kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari Usaha Menengah. 

Kriteria Usaha Kecil yaitu memiliki 
rnemiliki modal usaha lebih dari 
Rpl.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) 
sampai dengan paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) 
tidak termasuk tanah dan bangunan, usaha 
kecil memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp2.000.000.000,00 (dua miliar 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar 
rupiah). 

3. Usaha Menengah 
Usaha Menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak 
langsung. Kriteria dari Usaha Menengah 
yaitu memiliki modal usaha lebih dari 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) 
sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, Usaha Menengah 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp15.000.000.000,00 (lima belas 
miliar rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp50.000.000.0000,00 (lima puluh 
miliar rupiah). 
 

Kesiapan UMKM dalam Penerapan SAK 
EMKM 

Kesiapan menurut Slameto (2010) dalam 
Kholifah & Firmansyah (2021) adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberikan respon 
atau jawaban dalam cara tertentu terhadap suatu 
situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat 
akan berpengaruh atau kecenderungan untuk 
memberi respon. Menurut Kholifah & 
Firmansyah (2021) dalam menilai kesiapan 
UMKM mengenai penerapan SAK EMKM dalam 
penyusunan laporan keuangannya, dilakukan 
dengan meninjau tiga indikator yaitu sebagai 
berikut. 

1. Pemahaman UMKM terhadap standar 
akuntansi keuangan.  

UMKM dapat dikatakan siap 
menerapkan SAK EMKM dalam 
penyusunan laporan keuangannya adalah 
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ketika UMKM dapat mengerti dan 
mengetahui tentang SAK EMKM. 

2. Persepsi UMKM terhadap laporan 
keuangan. 

Persepsi UMKM merupakan salah 
satu penilaian untuk mengetahui kesiapan 
UMKM dalam penerapan SAK EMKM. 
Persepsi sangatlah berdampak besar bagi 
pemahaman UMKM terhadap SAK EMKM 
sehingga menyebabkan tidak atau 
diterapkannya SAK EMKM dalam 
pembukuan usahanya. 

3. Sumber daya manusia (SDM) yang 
kompeten di bidang pembukuan 
akuntansi.  

Jika UMKM telah memiliki sumber 
daya yang mampu membuat laporan 
keuangan berdasarkan standar, maka 
UMKM tersebut dikatakan siap 
menerapkan SAK EMKM. Sebaliknya, jika 
UMKM tidak memiliki sumber daya yang 
kompeten dalam bidang keuangan, maka 
UMKM tersebut belum siap menerapkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam kondisi 
kesiapan UD – DANI MUSAFA dalam menerapkan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Pendekatan 
ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji 
fenomena yang bersifat kontekstual, yang 
memerlukan pemahaman terhadap pengalaman 
dan pandangan subjek penelitian secara 
langsung dalam lingkungan sosial mereka. Dalam 
konteks ini, pendekatan kualitatif dipandang 
mampu menangkap makna dan dinamika yang 
tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka atau 
data statistik. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Moleong (2017), pendekatan ini menghasilkan 
data deskriptif dari perilaku, ucapan, serta 
interaksi partisipan yang diamati secara 
langsung oleh peneliti. 

Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik 
UD – DANI MUSAFA, yang menjadi sumber utama 
informasi melalui wawancara dan observasi. 
Sementara itu, objek penelitian mencakup tiga 
indikator utama yang menjadi tolok ukur 
kesiapan penerapan SAK EMKM, yaitu: 
pemahaman terhadap standar akuntansi, 
persepsi terhadap pelaporan keuangan, dan 

keberadaan sumber daya manusia yang memiliki 
kompetensi dalam bidang pembukuan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam yang bersifat semi-
terstruktur, memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi informasi secara fleksibel 
namun tetap terarah pada fokus penelitian. 
Observasi dilakukan untuk mengamati praktik 
pencatatan keuangan yang berlangsung secara 
langsung di lingkungan usaha, dan dokumentasi 
dilakukan terhadap arsip-arsip atau bukti 
pencatatan manual yang dimiliki oleh usaha 
tersebut. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan tahapan analisis kualitatif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Tahapan ini digunakan 
untuk menyaring informasi penting dari hasil 
wawancara dan observasi, menyajikannya dalam 
bentuk tematik, lalu menarik kesimpulan 
berdasarkan kecenderungan data yang 
ditemukan di lapangan. Mengingat penelitian ini 
hanya dilakukan pada satu objek, hasilnya tidak 
ditujukan untuk generalisasi, melainkan sebagai 
gambaran awal yang dapat dijadikan dasar untuk 
penelitian lanjutan pada objek yang lebih luas 
dan beragam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mengetahui kesiapan UMKM dalam 
penerapan SAK EMKM maka peneliti melakukan 
wawancara kepada pelaku UD – DANI MUSAFA 
yaitu Ibu Kharisatun selaku pemilik UMKM. 
Wawancara dilakukan dengan fokus pada tiga 
indikator utama yaitu sebagai berikut. 
1. Pemahaman UMKM Terhadap Standar    

Akuntansi Keuangan 
Dari hasil wawancara peneliti 

dengan Ibu Kharisatun, dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman UD – DANI MUSAFA 
terhadap SAK EMKM masih sangat 
terbatas. Hal ini terlihat dari empat poin 
utama yaitu Tingkat Pengetahuan Dasar 
Tentang SAK EMKM, pelaku UD – DANI 
MUSAFA menunjukkan ketidaktahuan 
yang cukup signifikan terkait SAK EMKM. 
Seperti halnya tidak mengetahui mengenai 
konsep dasar SAK EMKM, serta dalam 
pencatatan dan penerapan laporan 
keuangan. Fokus utama mereka yaitu pada 
kegiatan operasional yang bisa 
menghasilkan suatu laba, yang 
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diungkapkan oleh Ibu Kharisatun. Solusi 
untuk mengatasi masalah ini yaitu UD – 
DANI MUSAFA dapat memulai dengan 
langkah sederhana, seperti mengikuti 
pelatihan dasar akuntansi yang 
diselenggarakan pemerintah maupun 
lembaga terkait. 

Pemahaman Mengenai Manfaat SAK 
EMKM Bagi UMKM, pelaku UD – DANI 
MUSAFA yaitu Ibu Kharisatun, mengakui 
bahwa dirinya tidak memahami manfaat 
dari penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM, karena dalam 
kesehariannya, Ibu Kharisatun 
menjalankan usahanya dengan prinsip 
yang sederhana, yaitu  

“Kita jalanin aja ikut alurnya”.   
Ketidakpahaman ini disebabkan 

oleh kurangnya informasi atau sosialisasi 
tentang pentingnya laporan keuangan. 
Solusi untuk mengatasi masalah ini yaitu 
meningkatkan kesadaran melalui 
sosialisasi dan edukasi sederhana. 

Pengetahuan tentang Struktur 
Laporan Keuangan Berdasarkan SAK 
EMKM, pelaku UD – DANI MUSAFA tidak 
mengetahui struktur laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM seperti laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, dan 
catatan atas laporan keuangan (CALK). 
Saat ini, pencatatan yang dilakukan masih 
secara sederhana dan manual, dimana 
dicatat dalam sebuah buku dan nota. Untuk 
mengatasi hal ini, UD – DANI MUSAFA 
dapat memulai dengan mengikuti 
pelatihan dasar akuntansi yang disediakan 
oleh pemerintah atau melalui seminar. 

Pemisahan Keuangan Pribadi dan 
Usaha, pelaku UD – DANI MUSAFA 
menunjukkan bahwa UD– DANI MUSAFA 
belum melakukan pemisahan antara 
keuangan pribadi dengan keuangan 
usahanya. Hal ini dikarenakan jika ada 
barang yang dibutuhkan tersedia, pelaku 
usaha akan langsung membeli barang 
tersebut, menggunakan dana dari mana 
saja yang tersedia, termasuk dana pribadi. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
UD – DANI MUSAFA dapat memulainya 
dengan membuka rekening terpisah untuk 
usaha, sehingga transaksi usaha tercatat 
dengan jelas dan tidak tercampur dengan 
keuangan pribadi. 

2. Persepsi UMKM Terhadap Laporan 
Keuangan 

Dari hasil wawancara peneliti 
dengan Ibu Kharisatun, selaku pemilik UD 
– DANI MUSAFA, dapat disimpulkan bahwa 
persepsi UD – DANI MUSAFA masih sangat 
terbatas. Hal ini terlihat dari empat poin 
utama dalam Persepsi UMKM terhadap 
laporan keuangan sebagai berikut, Tingkat 
Kepatuhan Terhadap SAK EMKM Dan 
Penggunaan      Akun – Akun Standar, 
pelaku UD –DANI MUSAFA menunjukkan 
upaya untuk mematuhi standar akuntansi 
keuangan yang berlaku yaitu SAK EMKM. 
Namun, pencatatan yang dilakukan masih 
secara sederhana dan manual serta belum 
secara rinci, di mana hanya mencakup 
transaksi penjualan dan pembelian. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, langkah 
pertama yang dapat dilakukan adalah 
mengikuti pelatihan mengenai SAK EMKM. 
Tingkat kejelasan dalam Laporan 
Keuangan, menurut Ibu Kharisatun,  

“Kalau dihitung, ya sebenarnya 
ketemu, cuma kalau kita ngitung, kita 
pusing, lebih ke rumit sih.”  

Ini menunjukkan bahwa laporan 
keuangan dianggap rumit dan 
membingungkan. Oleh karena itu, pelaku 
usaha hanya mampu menghitung hasil 
usaha secara sederhana dan manual, tanpa 
menggunakan format laporan yang sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan. 
Solusi yang bisa diterapkan UD – DANI 
MUSAFA adalah dengan memberikan 
pelatihan dasar tentang penyusunan 
laporan keuangan yang mudah dipahami. 

Sejauh mana tingkat pemahaman 
Konsep Dasar Akuntansi, pelaku UD – 
DANI MUSAFA atau Ibu Kharisatun hanya 
memahami konsep dasar seperti 
pembelian dan penjualan, tanpa mencatat 
secara detail sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan. Akibatnya, laporan 
keuangan yang dihasilkan belum 
mencangkup aset, kewajiban, ekuitas, dan 
pengeluaran lainnya yang penting. Untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut, 
pelaku UMKM dapat mengikuti pelatihan 
dasar akuntansi. 

Manfaat Laporan Keuangan yang 
Sesuai Standar, pelaku UD - DANI MUSAFA 
menyadari pentingnya laporan keuangan 
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untuk mengecek serta mengevaluasi 
sejauh mana perkembangan usaha 
mereka. Seperti, menurut Ibu Kharisatun, 

“Perkembangan usaha seperti sejauh 
mana kita memperoleh laba dalam 
berdagang serta saat mengalami kerugian 
itu sudah terlihat.”  

Namun, dalam praktik keseharian 
yang dilakukan hanya mencatat transaksi 
dasar tanpa adanya rincian uang masuk 
atau uang keluar dari usahanya. Untuk 
mengatasi masalah ini, UD – DANI MUSAFA 
dapat memulai dengan mencatat setiap 
transaksi yang terjadi secara rinci dengan 
menggunakan buku kas atau aplikasi 
pencatatan keuangan sederhana. 

3. Sumber Daya Manusia Yang Kompeten di 
Bidang Pembukuan Akuntansi 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pelaku usaha UD DANI MUSAFA, 
berikut adalah pembahasan mengenai 
indikator Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang kompeten di bidang pembukuan 
akuntansi dengan empat poin utama 
sebagi berikut yaitu Tanggung Jawab 
Keuangan Usaha, pencatatan keuangan di 
UD – DANI MUSAFA saat ini dikelola oleh 
anggota keluarga, yaitu Ibu Kharisatun dan 
Bapak Slamet Ahmadi selaku pemilik UD – 
DANI MUSAFA serta suami dari Ibu 
Kharisatun. Hal ini mencerminkan bahwa 
struktur manajemen usaha masih berbasis 
keluarga, tanpa adanya profesionalisme 
dalam pengelolaan keuangan, hal ini juga 
menjadi hambatan untuk pengelolaan 
keuangan yang lebih sistematis dan sesuai 
dengan standar akuntansi keuangan. 
Solusi untuk mengatasi masalah ini yaitu 
dapat bekerja sama dengan pihak ketiga 
yang memiliki latar belakang pendidikan di 
bidang akuntansi atau manajemen. Selain 
itu, memberikan pelatihan dan 
memanfaatkan aplikasi sederhana untuk 
pencatatan 

Tingkat Pendidikan, pelaku UD – 
DANI MUSAFA hanya memiliki pendidikan 
formal hingga tingkat Sekolah Dasar (SD) 
dan tidak memiliki latar belakang formal di 
bidang akuntansi atau manajemen. 
Ketiadaan dasar pendidikan formal di 
bidang ini menjadi salah satu tantangan 
besar dalam penerapan SAK EMKM. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, diperlukan 

pendekatan yang sederhana dan praktis, 
seperti pelatihan akuntansi dasar. 

Partisipasi Dalam Seminar, 
Workshop, atau Pelatihan, pelaku UD – 
DANI MUSAFA jarang bahkan belum 
pernah mengikuti pelatihan keuangan, 
karena tidak adanya pelatihan yang 
diselenggarakan oleh dinas terkait. Ibu 
Kharisatun sebagai pengelola keuangan, 
sebenarnya sudah teliti dalam pembelian 
dan pengeluaran uang, tetapi 
pengontrolan yang dilakukan belum 
terperinci dan menyeluruh. Untuk 
mengatasi minimnya partisipasi dalam 
pelatihan keuangan, dinas koperasi atau 
UMKM disarankan mengadakan pelatihan 
yang mudah diakses, baik daring maupun 
luring. 

Penguasaan Software Akuntansi, 
pelaku UD – DANI MUSAFA belum mampu 
menggunakan perangkat lunak atau alat 
digital untuk melakukan pembukuan, 
sehingga pencatatan keuangan masih 
dilakukan secara manual dan sederhana 
dengan menggunakan buku dan nota, 
tanpa menggunakan software akuntansi.  
Untuk meningkatkan pengelolaan 
pembukuan, dapat dilakukan dengan 
mengenalkan penggunaan software 
akuntansi sederhana dan melakukan 
pelatihan yang dapat dilakukan secara 
bertahap. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan secara eksploratif 
dengan fokus pada satu objek, yaitu UD – DANI 
MUSAFA, sehingga temuan yang diperoleh lebih 
bersifat evaluatif daripada generalisatif. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 
dapat disimpulkan bahwa UD – DANI MUSAFA 
belum siap dalam menerapkan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK EMKM). Ketidaksiapan ini 
tercermin dari tiga indikator utama: (1) 
keterbatasan pemahaman terhadap konsep 
dasar, struktur, dan manfaat laporan keuangan 
sesuai standar; (2) persepsi negatif terhadap 
pencatatan keuangan formal yang dianggap 
rumit dan tidak mendesak; serta (3) ketiadaan 
sumber daya manusia yang kompeten dalam 
bidang pembukuan. Pencatatan keuangan yang 
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dilakukan masih sederhana, manual, dan tidak 
memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 
sehingga belum memenuhi prinsip akuntansi 
dasar dalam SAK EMKM. Kesimpulan ini hanya 
berlaku dalam konteks UD – DANI MUSAFA dan 
tidak dimaksudkan untuk merepresentasikan 
kondisi UMKM secara umum.  

Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
kondisi di UD – DANI MUSAFA, disarankan agar 
pemilik usaha mulai meningkatkan kesadaran 
terhadap pentingnya pencatatan keuangan yang 
sesuai standar dengan mengikuti pelatihan dasar 
akuntansi, baik yang diselenggarakan oleh 
pemerintah maupun lembaga lain. Disarankan 
pula untuk memisahkan keuangan pribadi dan 
usaha melalui penggunaan rekening terpisah 
serta mulai menggunakan aplikasi pencatatan 
sederhana sebagai langkah awal menuju 
pembukuan yang lebih baik. Selain itu, apabila 
memungkinkan, pemilik usaha dapat 
mempertimbangkan kerja sama dengan pihak 
ketiga yang memiliki kompetensi di bidang 
akuntansi untuk membantu penyusunan laporan 
keuangan. Penelitian selanjutnya dianjurkan 
untuk melibatkan beberapa UMKM dengan 
karakteristik berbeda sebagai upaya 
memperoleh gambaran yang lebih luas, 
membandingkan kesiapan antar pelaku usaha, 
serta memberikan rekomendasi kebijakan yang 
lebih komprehensif bagi penguatan 
implementasi SAK EMKM di kalangan UMKM. 
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ABSTRACT 

Tourism villages are an important strategy in sustainable development in the Kebumen Geopark area, which has natural, 
cultural, and geological potential and has recently been designated as part of the UNESCO Global Geopark. However, data 
shows a decline in the number of tourist visits in 2023, indicating the need to strengthen the competitiveness of tourism 
villages. This study aims to formulate a community empowerment model based on the octuple helix approach to enhance 
the competitiveness of tourism villages in the Kebumen Geopark area. The method used is a literature review of 999 articles, 
filtered down to 30 relevant articles from the period 2021-2025. The study results indicate that the octuple helix approach, 
involving eight stakeholders—government, academia, industry, media, NGOs, community, local leaders, and influencers—
can create holistic collaboration in managing tourist villages. The model was developed using the CIPOO approach (Context, 
Input, Process, Output, Outcome), reflecting systematic interventions in building the self-reliance and appeal of tourist 
villages. In conclusion, tourist villages managed collaboratively through this model have the potential to become drivers of 
local economic growth, cultural preservation, and sustainable promotion of the Kebumen Geopark area. 

Keywords: CIPOO, dommunity empowerment, Geopark Kebumen, Octuple Helix, tourism village 

 
ABSTRAK 

Desa wisata menjadi strategi penting dalam pembangunan berkelanjutan pada kawasan Geopark Kebumen dengan potensi 
alam, budaya, dan geologi yang baru ditetapkan sebagai bagian dari UNESCO Global Geopark. Meskipun demikian, data 
menunjukkan penurunan jumlah kunjungan wisatawan pada 2023 menunjukkan perlunya penguatan daya saing desa 
wisata. Penelitian ini bertujuan merumuskan model pemberdayaan masyarakat berbasis octuple helix untuk meningkatkan 
daya saing desa wisata di kawasan Geopark Kebumen. Metode yang digunakan adalah literatur review dari 999 artikel, 
disaring menjadi 30 artikel relevan periode 2021-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan octuple helix yang 
melibatkan delapan stakeholder yaitu pemerintah, akademisi, industri, media, LSM, masyarakat, tokoh lokal, dan influencer 
dapat menciptakan kolaborasi holistik dalam pengelolaan desa wisata. Model dikembangkan menggunakan pendekatan 
CIPOO (Context, Input, Process, Output, Outcome) yang mencerminkan intervensi sistematis dalam membangun 
kemandirian dan daya tarik desa wisata. Kesimpulannya, desa wisata yang dikelola secara kolaboratif melalui model ini 
berpotensi menjadi motor penggerak ekonomi lokal, pelestarian budaya, dan promosi kawasan Geopark Kebumen secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci : CIPOO, desa wisata, Geopark Kebumen, Octuple Helix, pemberdayaan masyarakat
 

PENDAHULUAN 

Pariwisata menjadi sektor strategis dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
merupakan salah satu sumber pendapatan 
utama negara maju serta berkembang terutama 
di wilayah perdesaan (Akbar & Sharp, 2023; S. 
Wang et al., 2025). Pariwisata memiliki 
kemampuan untuk memperkuat ekonomi lokal 

melalui pembangunan infrastruktur, penciptaan 
lapangan pekerjaan, hingga peningkatan 
pendapatan masyarakat (Arshad et al., 2024; 
Gupta et al., 2023). Sektor tersebut mampu 
mengurangi migrasi ke luar dan mendukung 
pembangunan daerah yang berkelanjutan 
(Androshchuk & Chernenko, 2016). Hal ini dapat 
dikatakan bahwa setiap negara global berlomba-



Jurnal Semarak Kabumian      e-ISSN-3030-9654 

Vol.3 No.1, Juli 2025 Hal 9-25      p-ISSN-3026-4804 

10 

lomba meningkatkan daya saing pariwisata 
dengan memberikan perhatian khusus pada isu 
berkelanjutan dan praktik manajemen yang baik 
(Edgell, 2020; Farmaki, 2015). 

Indonesia telah menargetkan daerah 
pedesaan untuk mempromosikan industri 
pariwisata (Westoby et al., 2021). Pengelolaan 
desa difokuskan tidak hanya pada aspek 
ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan nilai 
kebersamaan dalam pengembangan desa 
(Masitah, 2019; Tyas & Damayanti, 2018). 
Pengembangan desa wisata dalam sektor 
pariwisata di Indonesia merupakan program 
prioritas sekaligus media integrasi 
pembangunan (Purnomo et al., 2020). Desa 
wisata merupakan bentuk wisata dengan objek 
dan daya tarik berupa kehidupan desa sesuai 
kearifan lokal masyarakat, panorama alam, dan 
budaya sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh 
masyarakat itu sendiri secara langsung (Chilmi & 
Armanda, 2023; Sadat et al., 2021).  

Kebumen merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah memiliki 
beragam destinasi wisata yang menarik dan 
menyuguhkan pengalaman unik bagi para 
wisatawan (Satriyani, 2024). Destinasi wisata di 
Kebumen memiliki keunggulan kompetitif baik 
dari faktor geografis, budaya, maupun 
infrastruktur transportasi (Prabowo & 
Kristananda, 2023). Pariwisata yang didasarkan 
pada sumber daya lokal dan spesifik menjadi 
strategi kompetitif menimbulkan daya tarik 
utama bagi wisatawan (Shafiee et al., 2025). 

Sebagian besar pariwisata di Kabupaten 
Kebumen berada di kawasan Geopark Kebumen 
(Kurniawan, 2022). Terdapat 22 kecamatan 
dengan 374 desa yang tersebar sepanjang 
Geopark Kebumen dengan luas daratan 1.138,70 
km (Kebumen, 2025).  Pada akhir tahun 2024, 
Geopark Kebumen naik kelas dengan ditetapkan 
menjadi bagian dari UNESCO Global Geopark 
(UGGp) dalam melindungi kawasan konservasi 
berskala internasional. Sesuai Peraturan Bupati 
Kebumen No. 25 Tahun 2023, hal tersebut dapat 
mendukung pengembangan potensi pariwisata 
Kebumen dalam lingkup pedesaan. 

Tabel 1. 
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik 

di Kabupaten Kebumen 
Tahun Wisatawan Jumlah 

Mancanegara Nusantara 
2021 5 334.724 334.729 

2022 9 1.623.856 1.623.865 
2023 11 563.621 564.632 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 
wisatawan di Kabupaten Kebumen pada tahun 
2023 mengalami penurunan yang cukup banyak, 
meskipun dari segi jumlah wisatawan 
mancanegara meningkat. Menurut Alamsyah et 
al. (2024) salah satu bukti bahwa daya tarik 
wisata yang besar dari suatu daerah ditunjukkan 
dari banyaknya wisatawan yang berkunjung. 
Beberapa destinasi wisata unggulan yang 
dikelola pemerintah Kebumen seperti Goa 
Jatijajar, Goa Petruk, Pantai Suwuk, Waduk 
Wadaslitang, Pantai Karangbolong, Pantai 
Logending, Waduk Sempor, Pemandian Air Panas 
Krakal, dan Pantai Petanahan belum menjangkau 
destinasi wisata pedesaan yang dapat 
meningkatkan pembangunan desa serta 
ketahanan ekonomi masyarakat (Saeroji & 
Wijaya, 2022). 

Tabel 2. 
Jumlah Pengunjung Menurut Objek Wisata yang 

Dikelola Pemerintah Kabupaten Kebumen 

No Objek Wisata 
Tahun 

2019 2020 2021 
1 Goa Jatijajar 344.736 98.291 84.079 
2 Goa Petruk 87.087 34.543 27.099 
3 Pantai Suwuk 193.778 86.270 81.819 

4 
Pantai 
Logending 

6.994 2.588 1.881 

5 
Pantai 
Karangbolong 

31.279 17.864 15.550 

6 
Waduk 
Sempor 

35.926 22.136 34.746 

7 
Pemandian Air 
Panas Krakal 

85.987 28.449 25.546 

8 
Pantai 
Petanahan 

128.623 58.245 47.793 

9 
Waduk 
Wadaslintang 

32.850 10.473 16.216 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Pengembangan Geopark Kebumen menuju 
tujuan pembangunan berkelanjutan harus 
memperhatikan aspek kewilayahan. Konsep 
pengembangan ini berbasis masyarakat atau 
Community Based Tourism (CBT) dengan 
melibatkan beberapa komunitas sehingga 
melahirkan desa wisata (Affandi et al., 2023). 
Sebuah desa wisata setidaknya harus terdiri dari 
beberapa hal seperti keberadaan objek dan daya 
tarik; akses fisik dan akses pasar; potensi 
kemitraan; adanya motivasi dan antusiasme 
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masyarakat; serta tersedianya fasilitas umum 
(Krisnawati, 2021).   

Kemampuan destinasi wisata dalam 
menarik wisatawan terdiri dari beberapa aspek 
meliputi ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan 
(Pratama et al., 2023). Daya saing sebagai 
kemampuan suatu destinasi menarik wisatawan, 
mempertahankan daya tariknya, dan mencapai 
keberlanjutan dalam jangka panjang sangat 
penting dimiliki oleh desa wisata. Daya saing 
tersebut dapat ditingkatkan melalui peningkatan 
pengetahuan kelestarian lingkungan, 
peningkatan modal, dan perencanaan partisipatif 
(Susilo et al., 2024). 

Pembangunan desa wisata tidak hanya 
mendukung pelestarian pariwisata 
berkelanjutan, tetapi juga meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat (Purnomo et al., 2020; 
Tjilen et al., 2023). Pemberdayaan masyarakat 
menjadi kunci utama dalam mengembangkan 
kesejahteraan masyarakat mewujudkan 
pariwisata berkelanjutan. Pemberdayaan 
masyarakat melalui desa wisata tentu 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan 
baik dari dalam maupun luar sampai terjadi 
kemandirian masyarakat untuk memanfaatkan 
peluang ekonomi (Hidayatullah & Suminar, 
2019). 

Pembangunan pariwisata perlu bersifat 
integral dan holistik. Pelibatan seluruh 
stakeholders penting untuk berkontribusi pada 
tujuan pembangunan berkelanjutan pariwisata 
(Kronenberg & Fuchs, 2021). Pembangunan 
sektor pariwisata termasuk desa wisata pasca 
Covid-19 selama ini lebih dikenal dengan istilah 
hexa helix. Unsur pembangunan pariwisata 
tersebut meliputi academic, business, community, 
government, media, dan health. Keterkaitan 
tersebut bersifat multi dan saling silang (cross), 
tidak bersifat tunggal (Hidayaturrahman et al., 
2019). 

Setiap model helix menawarkan perspektif 
dan pendekatan yang berbeda untuk kolaborasi 
antar aktor dalam masyarakat. Transformasi 
model helix dibutuhkan dalam mengatasi 
tantangan kompleks di era modern. Kehadiran 
octuple helix dalam mengoptimalkan kolaborasi 
para aktor lebih transparan dan inovatif dalam 
pengembangan desa wisata. Pelibatan delapan 
unsur stakeholder mampu mendorong proses 
kebijakan dan partisipasi banyak pihak. Hal ini 
menciptakan ekosistem yang lebih dinamis yang 

responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat (Vani et al., 2024). 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
disebutkan sebelumnya, diperlukan 
pengembangan desa wisata agar mampu 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
sekaligus menjaga kelestarian Geopark 
Kebumen. Studi literatur ini bertujuan untuk 
mendapatkan rumusan model pemberdayaan 
masyarakat berbasis octuple helix untuk 
meningkatkan daya saing desa wisata di kawasan 
Geopark Kebumen. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kebaruan Penelitian 

Tabel 3. 
Kebaruan Penelitian 

Judul Artikel, 
Nama Penulis, 

dan Tahun 
Persamaan Perbedaan 

Empowerment 
Model for 
Sustainable 
Tourism Village 
in an Emerging 
Country 

Purnomo et al. 
(2020) 

Objek 
penelitian 
berkaitan 
dengan 
pemberdayaan 
desa wisata. 

Metode 
penelitian reviu 
literatur dan 
hasil penelitian 
menyatakan 
bahwa 
pelibatan 
stakeholder 
pada 
pembangunan 
desa wisata 
berbasis 
octuple helix. 

The Revolution 
of Helix Theory: 
Transforming 
Public Policy 

Vani et al. 
(2024) 

Metode 
penelitian 
menggunakan 
reviu literatur. 
Hasil penelitian 
menyatakan 
bahwa 
pelibatan 
stakeholder 
berbasis 
octuple helix. 

Subjek 
penelitian yang 
digunakan 
model 
pemberdayaan 
masyarakat, 
dengan objek 
penelitian desa 
wisata. 

Strategi 
Pengembangan 
Geopark 
Kebumen 
sebagai 
Pariwisata 
Berbasis 
Kebudayaan 
menuju 

Lokasi 
penelitian 
berada di 
Kawasan 
Geopark 
Kebumen 

Subjek 
penelitian yang 
digunakan 
model 
pemberdayaan 
masyarakat 
berbasis 
octuple helix, 
dengan objek 
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UNESCO Global 
Geopark 

Satriyani 
(2024) 

penelitian desa 
wisata. 

Sumber : Analisis Data Sekunder (2025) 

Geopark 

Geopark adalah wilayah dengan unsur 
geologi yang harus dilindungi dan ditingkatkan 
fungsinya untuk lingkungan, peninggalan 
sejarah, dan budaya dengan melibatkan peran 
penduduk lokal dalam pengelolaannya (Ríos et 
al., 2020). UNESCO menyatakan geopark 
memiliki berbagai situs geological heritage yang 
penting dengan keindahan dan kelangkaan 
tertentu sehingga dapat dikembangkan melalui 
konsep terpadu dari konservasi, pendidikan, dan 
pengembangan ekonomi masyarakat setempat 
(Henriques & Brilha, 2017). Geopark merupakan 
sebuah konsep manajemen pengembangan 
berkelanjutan melalui prinsip konservasi dan 
rencana tata ruang wilayah yang menyerasikan 
keragaman geologi (geodiversity), hayati 
(biodiversity), dan budaya (cultural diversity) 
(Putri et al., 2020). 

Belakangan ini geopark  menjadi konsep 
yang sedang berkembang di dunia pariwisata 
(Lee & Jayakumar, 2021). Pengembangan 
Geopark diharapkan dapat berkontribusi 
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Rosado-González et al., 2020). Pengembangan 
geopark dapat didukung dengan manajemen 
rencana dan pengelolaan yang baik. Di samping 
itu perubahan, pergerakan, inovasi 
berkelanjutan, dan komunikasi dengan aktor-
aktor lain menjadi sangat penting (D. Wang & Ap, 
2013). 

Desa Wisata 

Menurut Inskeep, desa wisata adalah 
wisata pedesaan dimana sekelompok wisatawan 
tinggal di desa terpencil dan merasakan suasana 
tradisional, belajar tentang kehidupan pedesaan 
serta lingkungan setempat (Rochman, 2016). 
Desa Wisata atau tourism village juga 
didefinisikan sebagai wisata berbasis pedesaan 
dengan menawarkan pengalaman dan tradisi 
kehidupan masyarakat desa yang unik serta 
autentik. Hal ini menandakan bahwa desa wisata 
menitikberatkan pada perasaan dan sense yang 
ditimbulkan wisatawan  (Wirdayanti et al., 
2021).  

Pengembangan desa wisata harus 
memperhatikan aspek partisipasi masyarakat (D. 
Wahyuni, 2019). Tujuan pengembangan desa 
wisata untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan kapasitas pemangku 
kepentingan (Wirdayanti et al., 2021). Selain itu, 
pengembangan desa wisata juga perlu 
memperhatikan penetapan objek dan daya tarik 
wisata yang mengandung unsur edukasi atau 
edutainment. Bodger (1998) menyatakan 
edukasi pariwisata merupakan kegiatan wisata 
dimana pengunjung melakukan perjalanan 
wisata dengan tujuan pokok memperoleh 
pengalaman belajar secara langsung mengenai 
destinasi wisata baik sosial, budaya, maupun 
alam sekitar (Saepudin et al., 2022).  

Komponen yang harus ada pada suatu 
destinasi wisata dikenal dengan komponen 4A di 
antaranya (1) Attractions, yaitu segala sesuatu 
yang menarik wisatawan; (2) Accessibility, yaitu 
kebutuhan wisatawan terhadap fasilitas sarana 
dan prasarana; (3) Amenities, yaitu berbagai 
fasilitas pendukung tempat wisata; (4) Ancillary, 
yaitu pengelola atau kelembagaan yang 
mendukung kegiatan wisata (Djumaty et al., 
2022; Pratiwi, 2023; Sofiani et al., 2023). 
Sementara desa wisata harus memenuhi 
beberapa aspek meliputi (1) Authencity, yaitu 
keaslian produk yang menjadi branding desa 
wisata; (2) Local Tradition, yaitu tradisi lokal 
turun temurun yang menjadi keunikan; (3) 
Attitude and Values, yaitu sikap dan nilai 
terhadap wisatawan; (4) Conservation and 
Carrying Capacity, yaitu nilai konservasi dan 
daya dukung terhadap potensi yang berorientasi 
masa depan (Yacob et al., 2021). 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan proses 
pemberian sumber daya, pengetahuan dan 
keterampilan kepada masyarakat agar mampu 
menentukan pilihan dan partisipasi pada masa 
depannya sendiri. Pemberdayaan memiliki 
hubungan erat dengan dua konsep pokok yaitu 
power atau daya dan disadvantaged atau 
ketimpangan (Ife & Tesoriero, 2016). 
Pemberdayaan juga berarti rangkuman nilai-
nilai sosial bagian dari konsep pembangunan 
ekonomi yang bersifat people-centered, 
participatory, empowerment dan sustainable. 
Pembangunan dengan model pemberdayaan 
masyarakat tidak untuk memenuhi kebutuhan 
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mendasar namun solusi pertumbuhan 
perekonomian (Chambers, 2006).  

Pemberdayaan masyarakat atau disebut 
sebagai empowerment adalah upaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat atau 
kapasitas yang dimiliki masyarakat dari kondisi 
tidak mampu sampai menjadi mandiri 
(Mardikanto & Soebianto, 2019). Friedmann 
menyatakan bahwa kerangka pemberdayaan 
masyarakat terdiri dari tiga (3) aspek meliputi 
enabling, empowering, dan protecting. Aspek 
enabling, yaitu memberikan suasana kondusif 
agar masyarakat berkembang sesuai potensinya 
sehingga tidak ada yang tidak memiliki daya. 
Aspek empowering, yaitu usaha nyata untuk 
memperkuat potensi masyarakat. Aspek 
protecting, yaitu membela serta melindungi 
kepentingan masyarakat sehingga terdorong 
untuk terus berpartisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan (Ramdhani & Rahaju, 
2022). 

Pola pembangunan desa wisata tidak bisa 
lagi menerapkan pola top down, namun 
menggunakan model pemberdayaan masyarakat 
dari bawah atau bottom up (Rochman, 2016). 
Pemberdayaan masyarakat di desa wisata bukan 
sekadar mengatasi kemiskinan, tetapi juga 
mendorong transformasi dan keberlanjutan desa 
wisata. Secara positif, pemberdayaan 
masyarakat desa wisata juga memengaruhi 
peningkatan kesejahteraan dan kemandirian. 
Peran aktor, otonomi daerah, dan keterbukaan 
politik memberikan kelancaran proses 
pemberdayaan (Widaningsih et al., 2024).  

Pendekatan Octuple Helix 

Model triple helix menekankan 
pemerintah, akademisi, dan swasta sebagai kunci 
inovasi dan pertumbuhan ekonomi (Farandy et 
al., 2023). Quadruple helix menambahkan elemen 
penting secara inklusif dengan melibatkan LSM 
atau kelompok masyarakat  (Misbar & Novianti, 
2024). Penambahan dimensi lingkungan atau 
keberlanjutan dalam quintuple helix menjadi 
salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pengelolaan wisata di desa (Sutinah et 
al., 2023). Septuple helix muncul dengan 
menggambarkan kerangka kerja yang lebih 
kompleks dan inovasi terpadu yang 
berkelanjutan (Purnomo et al., 2020). Hexa helix 
menekankan bahwa lembaga keuangan berperan 
penting dalam pengembangan desa wisata 
(Anisykurlillah, 2024). 

Kehadiran octuple helix tidak hanya 
menggeser paradigma kolaborasi ke arah 
transparansi namun juga menghasilkan solusi 
inovatif dan komprehensif yang meningkatkan 
kualitas hidup. Terdapat delapan (8) stakeholder 
dalam octuple helix yang mencerminkan peran 
dalam ekosistem inovasi meliputi government, 
academics, industry, local hero, society, pers, 
NGOs, local hero, dan influencer. Model ini 
memiliki kelebihan yaitu (1) keterlibatan 
pemangku kepentingan yang luas; (2) relevansi 
dengan perkembangan teknologi dan media 
sosial; (3) partisipasi aktif masyarakat; (4) 
dampak pada kebijakan publik (Vani et al., 2024). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
literatur review. Menurut Marzali, (2016) 
literatur review adalah metode yang digunakan 
dalam penelitian dengan menelusuri, membaca, 
dan menelaah berbagai sumber dari buku, jurnal, 
dan naskah terbitan lain untuk menghasilkan 
sebuah topik tertentu. Analisis data 
menggunakan pendekatan deskriptif. 

Data reviu literatur melalui database 
elektronik bersumber dari pencarian topik besar 
mengenai desa wisata.  Penelusuran dilakukan 
pada tahun terbit 2021 hingga 2025 melalui 
menggunakan software Publish and Purish 8. Dari 
1000 data pencarian, ditemukan 999 artikel yang 
berhubungan dengan desa wisata. Selanjutnya 
artikel tersebut dilakukan screening menjadi 100 
artikel yang sesuai dengan kajian dalam 
penelitian ini. Setelah di screening kembali 
ditemukan 30 artikel yang dimasukkan dalam 
reviu penelitian ini.  

Penelusuran literatur pendukung juga 
dilakukan melalui jurnal baik nasional maupun 
internasional (scopus). Selain itu juga dilakukan 
pencarian dari buku, maupun dokumen yang 
relevan. Beberapa kata kunci yang digunakan 
dalam penelusuran pendukung meliputi 
geopark, pemberdayaan masyarakat, dan 
pendekatan octuple helix. Berikut uraian 
penelusuran literatur artikel. 
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Gambar 1.  
Diagram Alur Pencarian Literatur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Potensi Desa Wisata 

Tren pariwisata saat ini mengalami 
perubahan dari wisata massal (mass tourism) 
menuju wisata alternatif (alternatif tourism) 
dimana perubahan tersebut mengarah pada 
kegiatan wisata yang berorientasi pada alam, 
interaksi dengan masyarakat atau budaya lokal 
termasuk desa wisata (Pravita & Pribudi, 2024; 
Ramadani & Haryanto, 2023). Wisatawan 
mendapatkan sensasi suasana alami, ramah 
penduduk, keunikan adat istiadat hingga 
kearifan lokal (Vidiati et al., 2022). Masyarakat 
merupakan aktor utama dalam pengembangan 
dan pengelolaan semua aktivitas desa wisata 
(Hermawati, 2020). 

Pengembangan desa wisata berdampak 
pada perubahan sosial yang terjadi meliputi 
perubahan struktur dan proses sosial, perubahan 
kebudayaan, dan perubahan tingkat 
kesejahteraan (Rana et al., 2023). Perkembangan 
desa wisata memberikan perubahan pada 
kehidupan sosial budaya masyarakat meliputi 
(a) perubahan sosial yang mengarah pada 
perubahan pola pikir, pola perilaku masyarakat, 
perubahan gaya hidup masyarakat dan tingkat 
pendidikan; (b) perubahan ekonomi dengan 
penghasilan yang diperoleh masyarakat; (c) 
perubahan budaya berupa kesadaran 
masyarakat dalam melestarikan budaya 
(Kaetshi, 2014). 

Desa wisata dapat dikembangkan apabila 
memiliki wilayah yang cukup baik dari segi sosial 
budaya, sosial ekonomi, lingkungan fisik, dan ciri 
kehidupan yang tradisional serta unik. Lokasi 
desa wisata dapat berupa dataran rendah, 
daerah pantai, tepi hutan maupun dataran tinggi 
seperti gunung (Murdiyanto, 2011). Faktor yang 
dapat mendukung keberhasilan pengembangan 
desa wisata meliputi komitmen yang baik antar 

pelaksana kebijakan, komunikasi yang baik antar 
pelaksana kebijakan, dan tingginya kesadaran 
masyarakat terkait pengembangan. Sedangkan 
faktor penghambat dapat berupa kurangnya 
pemahaman pelaksana kebijakan, belum 
kompetennya sumber daya kelembagaan, belum 
optimalnya pengelolaan dana desa atau 
minimnya dukungan anggaran (Afianggit & Dewi, 
2024). 

Undang-Undang No. 6 tahun 2014 
menyatakan bahwa desa diakui, dijamin hak 
asal-usul dan hak tradisionalnya di dalam 
pengaturan dan pengurusan masyarakat. Najiati 
et al. (2018) menegaskan bahwa dana desa 
diberikan untuk pembangunan desa bertujuan 
pengembangan potensi ekonomi lokal, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
membangun sarana prasarana. Prioritas 
penggunaan dana desa dalam skala ekonomi 
lokal salah satunya usaha desa wisata. 

Kebijakan perencanaan penggunaan dana 
desa dalam pengembangan desa wisata 
dilakukan melalui proses Musyawarah Rencana 
Pembangunan Desa (Musrenbangdes) agar 
berjalan sesuai dengan harapan semua pihak. 
Tantangan dalam transparansi dan efisiensi 
penggunaan dana desa menjadi prioritas yang 
harus ditingkatkan untuk mencapai hasil yang 
optimal (Irianto et al., 2024).  Peserta 
Musrenbangdes meliputi tokoh masyarakat, 
pemerintah desa, BPD, LKMD, PKK, perwakilan 
pokdarwis, karang taruna, perwakilan wanita, 
kelompok tani, dan lain-lain (Fatmasari & Adi, 
2021). 

Penelitian dari Fitriyanti et al. (2022) 
menyatakan pemahaman dari perangkat dan 
aparatur desa, kelembagaan desa, hingga 
masyarakat mengenai pengelolaan dana desa 
menjadi faktor yang penting. Penelitian Damanik 
& Dinar Iskandar (2019); Kabes et al. (2022); 
Parantika (2020) mengungkapkan bahwa desa 
yang berhasil mengelola dana desa dengan baik 
sehingga menggerakkan ekonomi masyarakat 
berupa membuka lapangan pekerjaan dan 
pendapatan asli desa (PAD) yang besar yaitu 
Desa Wisata Ponggok di Kabupaten Klaten. 
Keberhasilan Desa Wisata Ponggok tidak lepas 
dari peran kepala desa. Menurut Wirdayanti et al. 
(2021) bahwa komitmen kepala daerah, 
kompetensi sumber daya manusia unggul dan 
kemampuan menjadi agen perubah (change 
agent) sangat menentukan keberhasilan 
pengembangan desa wisata. 
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Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah 
No. 2 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan Desa 
Wisata dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 
53 Tahun 2019 merupakan wujud komitmen 
pemerintah dalam mengembangkan desa wisata. 
Pemberian dana stimulan bertujuan untuk 
meningkatkan daya tarik desa wisata sesuai 
kualifikasinya. Penelitian dilakukan Widyantoro 
et al. (2024) di Desa Wisata Tuksongo Kabupaten 
Magelang yang tergolong klasifikasi desa wisata 
berkembang sehingga memiliki akses alokasi 
bantuan finansial dan menjadi prioritas 
pengembangan. Desa Wisata Tuksongo memiliki 
potensi tinggi untuk ditingkatkan menjadi 
kategori desa wisata maju dengan 
memperhatikan dan perbaikan beberapa 
indikator seperti daya tarik, aksesibilitas, 
pelestarian dan konservasi, tata ruang, serta 
jejaring kemitraan.  

Berdasarkan data dari Dinas Kepemudaan 
Olahraga dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 
(2023), Kabupaten Kebumen memiliki desa 
wisata sejumlah 27 desa dengan rincian 5 desa 
wisata rintisan, 17 desa wisata berkembang, dan 
5 desa wisata maju. Sebanyak 12 desa wisata di 
Kabupaten Kebumen yang mendapatkan 
bantuan dana pengembangan dari Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah dalam kurun waktu 2020-
2023. Penelitian Wahyuni & Gultom (2024) 
menunjukkan program bantuan pemerintah 
memberikan dampak positif terhadap 
pertumbuhan desa wisata. 

Potensi Geopark Kebumen 

Berdasarkan keadaan topologi, sub 
kawasan Geopark Kebumen terbagi menjadi tiga 
yaitu kawasan timur berupa dataran rendah, 
kawasan barat/selatan berupa pesisir dan 
kawasan utara berupa pegunungan. Keseluruhan 
desa/kelurahan pada sub kawasan timur berada 
di luar kawasan hutan dan tidak ada yang 
berbatasan langsung dengan laut. Sub kawasan 
ini mempunyai infrastruktur, fasilitas umum, dan 
sarana prasarana ekonomi, pendidikan, maupun 
kesehatan yang lebih baik dibanding yang 
lainnya.  Selanjutnya pada sub kawasan utara 
dari 103 desa/kelurahan tercatat 46% berlokasi 
di tepi kawasan hutan. Sedangkan sub kawasan 
barat/selatan dari 210 desa/kelurahan 7% 
diantaranya berbatasan dengan laut. Pada sub 
kawasan ini dilakukan pemanfaatan laut berupa 
perikanan tangkap dan budidaya, tambak garam, 

transportasi umum maupun tempat wisata di 
pesisir (Affandi et al., 2023). 

Geopark Kebumen memiliki potensi wisata 
besar yang dapat memberikan peningkatan 
pendapatan bagi masyarakat sekitar. 
Sebagaimana penelitian Hapsari & Ardiansyah 
(2020) menyatakan bahwa Geopark Kebumen 
memiliki kawasan pantai terindah di Pulau Jawa, 
keanekaragaman wisata alam, daya tarik budaya 
yang unik, hasil perikanan dan perkebunan yang 
melimpah, hingga lokasinya yang dekat dengan 
kota-kota besar. Selain itu, desa wisata dalam 
kawasan Geopark Kebumen mulai banyak dilirik 
untuk kegiatan MICE (Meeting, Incentive, 
Convention and Exhibition). 

Peran Octuple Helix dalam Pengembangan 
Desa Wisata 

Percepatan pengembangan desa wisata 
dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kontribusi kerja sama antar pemangku 
kepentingan (stakeholder) sesuai peran dan 
fungsinya (Paristha et al., 2022). Kolaborasi dan 
partisipasi aktif dari seluruh stakeholder sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan desa wisata. 
Identifikasi stakeholder berdasarkan aspek 
pengaruh dan kepentingan sangat penting dalam 
pengembangan desa wisata (Lazuardina & 
Suhirman, 2023). Transformasi teori helix 
merupakan pergeseran paradigma dalam 
memahami inovasi melalui kolaborasi yang 
terstruktur antar pemangku kepentingan atau 
stakeholder (Vani et al., 2024). 

Octuple helix secara langsung 
menggambarkan evolusi teori helix 
menghasilkan model baru yang lebih modern 
dan relevan dengan perubahan zaman dan 
transformasi perilaku manusia di era digital. 
Kolaborasi yang lebih erat lintas sektoral dengan 
menghasilkan solusi inovatif secara holistik dan 
berkelanjutan melalui forum pemangku 
kepentingan. Memastikan partisipasi 
masyarakat sipil secara luas terutama melalui 
platform digital. Fleksibilitasnya octuple helix 
dalam menanggapi perubahan sosial, ekonomi 
dan lingkungan yang memengaruhi inovasi (Vani 
et al., 2024). 
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Gambar 2.  
Teori Octuple Helix 

1. Pemerintah (Government) 
Pemerintah menjadi stakeholder yang 

berperan dalam regulasi kebijakan, 
memberikan insentif, dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung inovasi. 
Menurut Misbar & Novianti (2024), 
pemerintah tidak hanya berperan dalam 
membuat kebijakan, tetapi juga aktif 
mendorong partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan desa wisata dan memastikan 
ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan. 
Disamping itu, pemerintah melaksanakan 
fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan 
desa wisata. 

2. Akademisi (Academics) 
Akademisi mengacu pada universitas, 

pendidikan tinggi, dan lembaga penelitian. 
Fungsi akademisi terlibat dalam penelitian 
dan transfer ilmu pengetahuan. Menurut 
Farandy et al. (2023), akademisi menjadi 
perantara para stakeholder. Dalam 
prosesnya, akademisi dapat melakukan 
penelitian ilmiah, pelatihan atau pendidikan, 
dan pengabdian masyarakat. Hal ini 
mendorong peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. 

3. Industri atau dunia bisnis (Industry) 
Dunia industri dan bisnis atau DUDI 

terlibat dalam pengembangan, 
komersialisasi, dan adopsi teknologi baru. 
Menurut Hidayaturrahman et al. (2019) 
secara tidak langsung DUDI membuka 
lapangan pekerjaan, melakukan kegiatan 
investasi, perekrutan tenaga kerja, serta 
menciptakan efek lanjutan (tricle down 
effect). 

4. Media (Pers) 

Media dan jurnalisme memiliki fungsi 
dalam menyediakan platform berbagai 
informasi tentang inovasi dan dapat 
memengaruhi opini publik. Menurut 
Rahman & Putriana (2024) peran media 
dilakukan dalam bentuk promosi 
pengembangan desa wisata. Promosi 
tersebut dapat dilakukan melalui media 
sosial yang terkoneksi secara sistem dengan 
pengelola BUMDes maupun desa wisata. 

5. LSM (NGO’s) 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

merupakan organisasi non-pemerintah yang 
berfokus pada masalah sosial, lingkungan 
atau kemanusiaan yang dapat memainkan 
peran penting dalam mendukung atau 
mengkiritik inovasi. Menurut Supriyanto 
(2016) bahwa LSM berperan dalam 
memberikan pendampingan dan pelatihan 
ke[ada masyarakat untuk meningkatkan 
kapasitas mereka dalam mengelola desa 
wisata. 

6. Masyarakat (Society) 
Masyarakat memiliki peran lebih luas 

termasuk kelompok masyarakat, organisasi 
masyarakat sipil, dan warga negara dalam 
proses inovasi. Menurut Khitam (2022) 
sebuah desa wisata syarat utamanya ialah 
peran serta dari masyarakat desa itu sendiri. 
Masyarakat dapat tergabung dalam 
beberapa kelompok seperti kelompok tani, 
karang taruna, BUMDes, PKK. Setiap 
masyarakat dalam bentuk kelembagaan 
maupun individu memiliki peran masing-
masing. 

7. Tokoh Lokal (Local Hero) 
Local hero atau tokoh lokal mewakili 

dan inisiatif lokal. Menurut Simanjuntak & 
Sariffuddin (2017), local hero memiliki 
peran yakni fasilitator, mediator, 
mobilisator. Faktor kepemimpinan memiliki 
pertimbangkan utama dan penting dalam 
mensukseskan pariwisata perdesaan. 
Pengembangan modal sosial oleh local hero 
dapat dilakukan secara kolektif dengan 
anggotanya. 

8. Pengaruh (Influencer) 
Individu atau kelompok yang memiliki 

pengaruh signifikan dalam mempromosikan 
adopsi inovasi dan pembentukan opini 
publik disebut sebagai influencer. Menurut 
Novitaningtyas et al. (2020) bahwa 
influencer merupakan tokoh yang dikenal 
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luas oleh masyarakat seperti selebran. 
Influencer dapat menjadi medula promosi 
agar dapat menarik wisatawan untuk 
berkunjung, sehingga terjadi peningkatan 
daya tarik desa wisata. 

Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis 
Octuple Helix 

Pengembangan Kawasan Taman Bumi 
(Geopark) Kebumen menuju UNESCO Global 
Geopark sudah tercantum dalam Peraturan 
Bupati Kebumen No. 25 Tahun 2023. Dalam 
Perbup tersebut menyatakan bahwa pemerintah 
daerah dapat berkolaborasi dengan stakeholder 
dalam berbagai bentuk yang dituangkan dalam 
kesepakatan bersama. Selain itu, pemerintah 
desa/kelurahan berwenang melakukan 
pemberdayaan masyarakat yang mendukung 
kepariwisataan, pendidikan dan pelestarian 
dalam pengelolaan kawasan Geopark serta 
bersinergi dengan kebijakan pemerintah daerah. 

Menurut Jim Ife dalam Hardiansyah et al. 
(2023) upaya pemberdayaan masyarakat dapat 
dilakukan menggunakan tiga (3) strategi 

meliputi (1) Pemberdayaan dengan membangun 
struktur dan lembaga melalui perencanaan dan 
kebijakan dengan memberikan akses terhadap 
sumber daya, pelayanan, dan partisipasi 
masyarakat; (2) Pemberdayaan dengan 
perjuangan politik dan gerakan melalui aksi 
sosial dalam rangka membangun kekuasaan 
yang efektif; (3) Pemberdayaan dengan proses 
pendidikan melalui pertumbuhan kesadaran 
dalam rangka berbagi aspek yang luas. 

Menurut Sulistiani dalam Setiadi & 
Pradana (2022) bahwa untuk merumuskan 
model pemberdayaan masyarakat digunakan 
pendekatan CIPOO (Context, Input, Process, 
Output, Outcome). Context yaitu terdapat 
program atau kegiatan yang berasal dari 
berbagai aspek. Input merupakan potensi 
internal yang dimiliki. Process adalah 
keseluruhan program atau mekanisme secara 
sistematis. Output berarti hasil akhir setelah 
serangkaian kegiatan. Outcome yakni suatu nilai 
yang didapatkan ketika telah memiliki tingkat 
pemberdayaan tertentu. 

 

 
Gambar 3.  

Model Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Octuple Helix 

 
Model pemberdayaan masyarakat berbasis 
octuple helix dapat dilihat melalui gambar 2 
dengan penjelasan sebagai berikut. 
1. Context 

Konteks dalam penelitian model 
pemberdayaan masyarakat ini berupa 
unsur yang ada dalam pendekatan octuple 
helix meliput pemerintah, akademisi, 
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industri, media, lembaga swadaya 
masyarakat, masyarakat, tokoh masyarakat, 
dan influencer.  

2. Aktor 
Aktor merupakan pihak yang berhubungan 
dengan konteks dari model pemberdayaan 
masyarakat. 
a. Pemerintah, terdiri dari pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, dan 
pemerintah desa. 

b. Akademisi, terdiri dari universitas dan 
peneliti. 

c. Industri, terdiri dari pengusaha wisata, 
UMKM, dan investor. 

d. Media, terdiri dari media cetak, koran, 
media digital, televisi, dan lain 
sebagainya. 

e. LSM, terdiri dari organisasi sosial 
(termasuk ormas) dan organisasi 
lingkungan. 

f. Masyarakat, terdiri dari masyarakat 
lokal, pokdarwis, dan komunitas wisata 
lain. 

g. Tokoh Masyarakat (local hero), terdiri 
dari tokoh masyarakat dan pelaku 
wisata lokal.  

h. Influencer, terdiri dari content creator, 
selebgram, travel blogger, dan lain-lain. 

3. Input 
a. Pemerintah melakukan kebijakan 

regulasi, kebijakan pengelolaan dana 
desa, dan kebijakan tata kelola 
pariwisata. 

b. Akademisi, melakukan riset, program 
pelatihan kepada sumber daya manusia, 
dan sebagai tenaga ahli. 

c. Industri, melakukan investasi, 
kemitraan, dan pemasaran. 

d. Media, memiliki tugas platform digital, 
jaringan media, dan konten promosi. 

e. LSM, berfungsi program pemberdayaan, 
konservasi, dan kegiatan advokasi. 

f. Masyarakat, mendapat bagian dalam 
keterampilan, budaya lokal, dan 
partisipasi masyarakat. 

g. Tokoh Masyarakat (local hero), 
memberikan pengalaman, 
kepemimpinan, dan inovasi lokal. 

h. Influencer, mengatur strategi 
pemasaran dengan jangkauan dan 
followers yang luas. 

4. Process 

a. Pemerintah berproses menyusun 
kebijakan desa wisata, insentif investasi, 
dan melakukan pembangunan 
infrastruktur. 

b. Akademisi, membuat kajian potensi 
desa, mengadakan pelatihan SDM, dan 
pendampingan desa. 

c. Industri, dalam prosesnya melakukan 
pengembangan produk desa wisata, 
berkolaborasi dengan UMKM lokal, dan 
pembiayaan usaha. 

d. Media, melakukan publikasi promosi, 
kampanye digital, dan story telling 
terkait keunggulan desa wisata. 

e. LSM, mengawal pendampingan sosial, 
pelestarian lingkungan, dan mendorong 
program ekowisata. 

f. Masyarakat, sebagai subjek inti 
mendapatkan pelatihan hospitality, 
manajemen pengelolaan desa wisata, 
dan pengembangan ekonomi kreatif. 

g. Tokoh Masyarakat (local hero), menjadi 
role model, mentoring program kepada 
masyarakat, dan menyumbang ide 
inovasi pengembangan desa wisata. 

h. Influencer, secara aktif meliput kegiatan 
desa wisata, promosi berbasis digital, 
dan endorsment produk-produk desa 
wisata. 

5. Output 
a. Pemerintah, menghasilkan regulasi 

pendukung, memberikan bantuan dana, 
kemudahan perizinan, dan mendukung 
infrastruktur yang memadai. 

b. Akademisi, menghasilkan edukasi, 
rekomendasi strategi pengembangan 
desa wisata, dan publikasi ilmiah. 

c. Industri, menghasilkan produk wisata 
unggulan, keterlibatan UMKM, dan 
peningkatan transaksi ekonomi. 

d. Media, menghasilkan konten promosi 
yang viral sehingga meningkatkan 
jumlah wisatawan yang berkunjung.  

e. LSM, menghasilkan peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap wisata 
yang ramah lingkungan. 

f. Masyarakat, menghasilkan SDM 
terampil, layanan wisata yang 
berkualitas, dan peningkatan ekonomi 
lokal. 

g. Tokoh Masyarakat (local hero), 
menghasilkan kepemimpinan lokal yang 
kuat dan inisiatif wisata kreatif. 
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h. Influencer, menghasilkan peningkatan 
kunjungan wisata dan pemasaran yang 
viral dimana-mana. 

6. Outcome 
a. Pemerintah, mendapatkan hasil 

peningkatan tata kelola, keberlanjutan, 
dan aksesibilitas desa wisata. 

b. Akademisi, mendapatkan hasil inovasi 
berbasis riset, peningkatan kapasitas 
masyarakat dan pengembangan wisata 
berbasis sains. 

c. Industri, mendapatkan hasil 
pertumbuhan ekonomi desa, lapangan 
kerja baru, dan peningkatan daya saing 
wisata. 

d. Media, mendapatkan hasil berupa 
branding desa wisata yang kuat dan 
peningkatan daya tarik.  

e. LSM, mendapatkan hasil keberlanjutan 
ekosistem, wisata berbasis konservasi 
dan edukasi lingkungan. 

f. Masyarakat, mendapatkan hasil 
kemandirian ekonomi masyarakat dan 
penguatan identitas budaya lokal. 

g. Tokoh Masyarakat (local hero), 
mendapatkan hasil inspirasi bagi 
masyarakat dan percepatan 
perkembangan desa wisata. 

h. Influencer, mendapatkan hasil desa 
wisata terkenal secara nasional dan 
internasional serta daya tarik 
meningkat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tren pariwisata saat ini mengalami 
perubahan mengarah pada kegiatan wisata yang 
berorientasi pada alam, interaksi dengan 
masyarakat atau budaya lokal termasuk desa 
wisata. Pelibatan kolaborasi dan partisipasi aktif 
dari seluruh stakeholder sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan desa wisata. Ada delapan 
unsur stakeholder dalam octuple helix yang 
mencerminkan peran dalam ekosistem inovasi 
meliputi government, academics, industry, local 
hero, society, pers, NGOs, local hero, dan 
influencer. Model ini memiliki kelebihan yaitu 
keterlibatan pemangku kepentingan dan 
partisipasi aktif masyarakat. 

Kebumen memiliki potensi besar dalam 
pengembangan desa wisata berbasis geopark 

mengingat kekayaan geologis, keunikan bentang 
alam, serta kearifan lokal yang terintegrasi 
dalam kehidupan masyarakat setempat. Potensi 
ini tidak hanya memperkuat identitas kawasan 
sebagai Geopark tetapi menjadi pendorong 
ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Studi ini berkontribusi dalam 
memperkaya pendekatan octuple helix dengan 
menekankan pentingnya peran dan sinergi antar 
unsur dalam konteks pemberdayaan desa wisata 
berbasis geopark. Urgensi implementasi 
kebijakan sangat tinggi mengingat pentingnya 
desain kebijakan yang inklusif dan partisipatif 
dalam pengembangan desa wisata dalam 
geopark. 

Saran 

Penelitian dapat diperkuat dengan studi 
empiris di beberapa desa wisata dalam kawasan 
Geopark Kebumen. Selain itu, evaluasi aktor 
dalam pendekatan octuple helix perlu dilakukan 
untuk mengukur sejauh mana aktor berperan. 
Penelitian dapat dikembangkan 
mengintegrasikan konsep smart tourism dan 
digitalisasi. Mendorong pemerintah Kabupaten 
Kebumen membuat rancangan peraturan daerah 
sebagai keseriusan pengembangan desa wisata. 
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ABSTRACT  

The prolonged dry season caused by climate change significantly impacts the agricultural sector in tropical regions. This 
study aims to analyze vegetation health and land surface temperature during the dry season in Kebumen Regency from 
2022 to 2024 to support food security. The analysis was conducted using the Google Earth Engine (GEE) platform through 
an integrated spatial approach, processing NDVI data from Sentinel-2 and LST from Landsat 8. Results show that the 
average NDVI remained relatively stable around 0.40–0.41, while land surface temperature increased from 32.1°C to 32.8°C. 
Correlation analysis indicated a consistent negative relationship between NDVI and LST. Priority mitigation zones were 
determined based on the combination of NDVI, LST, and agricultural land percentage, identifying seven subdistricts under 
the "Immediate Mitigation" category. This study highlights the importance of spatial data utilization in supporting local 
food security adaptation strategies. 

Keywords: food security, land cover, LST, NDVI 

ABSTRAK  

Musim kemarau yang semakin panjang akibat perubahan iklim berdampak signifikan terhadap sektor pertanian di wilayah 
tropis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesehatan vegetasi dan suhu permukaan selama musim kemarau di 
Kabupaten Kebumen tahun 2022–2024 untuk mendukung ketahanan pangan. Analisis dilakukan menggunakan platform 
Google Earth Engine (GEE) dengan pendekatan integratif spasial, mengolah data NDVI dari citra Sentinel-2 dan LST dari 
Landsat 8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata NDVI relatif stabil di kisaran 0,40–0,41, sementara suhu 
permukaan mengalami peningkatan dari 32,1°C menjadi 32,8°C. Analisis korelasi juga memperlihatkan adanya hubungan 
negatif yang konsisten antara NDVI dan LST. Melalui kombinasi data NDVI, LST, dan persentase lahan pertanian, berhasil 
diidentifikasi tujuh kecamatan yang masuk dalam kategori prioritas "Segera Mitigasi". Studi ini menegaskan pentingnya 
pemanfaatan data spasial dalam mendukung strategi adaptasi ketahanan pangan di tingkat daerah. 
 
Kata kunci : ketahanan pangan, LST, NDVI, tutupan lahan

 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim global yang ditandai 
dengan peningkatan frekuensi musim kemarau 
panjang telah memberikan dampak signifikan 
terhadap produktivitas sektor pertanian, 
terutama di kawasan tropis seperti Indonesia 
(Akhmalia, 2022). Tekanan iklim berupa 
fluktuasi suhu ekstrem, penurunan kelembapan 
tanah, serta keterbatasan sumber daya air 
menyebabkan stres fisiologis pada tanaman dan 
menurunkan hasil produksi pangan secara 
substansial (FAO, 2018; Nasrullah et al, 2022). 

Dalam konteks ini, ketahanan pangan menjadi 
isu strategis yang membutuhkan pendekatan 
adaptif berbasis data, terutama dalam 
memetakan risiko spasial secara lebih akurat 
(Sulaiman, et al, 2018).   

Penginderaan jauh (remote sensing) telah 
menjadi alat penting dalam memantau dinamika 
vegetasi dan perubahan lingkungan pada 
berbagai skala. Indeks Vegetasi Normalisasi 
(Normalized Difference Vegetation Index/NDVI) 
telah banyak digunakan sebagai indikator 
kesehatan vegetasi, sedangkan Suhu Permukaan 
Tanah (Land Surface Temperature/LST) 
berfungsi untuk mengidentifikasi tekanan panas 
pada permukaan bumi (Nugroho, et al., 2016). 
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Integrasi analisis antara NDVI dan LST 
memungkinkan pemetaan spasial wilayah yang 
mengalami stres vegetatif secara lebih 
komprehensif, terutama dalam konteks 
perubahan iklim (Rahimi et al, 2025). 

Kabupaten Kebumen, sebagai salah satu 
wilayah agraris utama di Provinsi Jawa Tengah 
dengan luas ±1.281 km² dan 26 kecamatan, 
memiliki karakteristik bentang alam yang 
beragam, mulai dari dataran rendah, perbukitan, 
hingga wilayah pesisir (BPS Kabupaten 
Kebumen, 2025). Keanekaragaman geografis ini 
berdampak pada heterogenitas ekosistem 
pertaniannya, yang sangat bergantung pada pola 
musim tahunan (T. Priyadarshana et al., 2024). 
Ketergantungan ini membuat sektor pertanian 
di Kebumen rentan terhadap perubahan iklim, 
khususnya saat musim kemarau 
memperpanjang periode defisit air dan 
meningkatkan suhu permukaan tanah (BPS 
Kabupaten Kebumen, 2025). 

Meskipun teknologi pemantauan vegetasi 
berbasis satelit telah tersedia, pemanfaatannya 
untuk analisis spasial integratif antara NDVI, 
LST, dan tutupan lahan di tingkat kabupaten 
masih relatif terbatas, khususnya untuk 
Kabupaten Kebumen, belum ditemukan 
monitoring secara berkala menggunakan 
analisis spasial integratif seperti itu. Padahal, 
pendekatan ini dapat menghasilkan informasi 
strategis untuk mendukung perencanaan 
ketahanan pangan berbasis risiko.  

Salah satu pembaharuan penting dalam 
penelitian ini adalah memasukkan aspek 
tutupan lahan, khususnya persentase luas lahan 
pertanian ke dalam kerangka analisis. 
Penggunaan data tutupan lahan bertujuan untuk 
memperjelas relevansi wilayah yang terdampak, 
sehingga prioritas mitigasi tidak hanya 

didasarkan pada kondisi vegetatif dan suhu saja, 
melainkan juga mempertimbangkan kontribusi 
aktual wilayah tersebut terhadap produksi 
pangan lokal (Arsyad et al., 2022). 

Integrasi ketiga komponen data NDVI, LST, 
dan Tutupan lahan akan diterapkan melalui 
platform Google Earth Engine (GEE), sebuah 
sistem komputasi awan berbasis satelit yang 
memungkinkan pengolahan data spasial secara 
cepat, akurat, dan luas (Gorelick et al, 2017). 
Dengan menggabungkan pendekatan ini, 
penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi 
zona prioritas mitigasi berbasis spasial yang 
lebih tepat sasaran dan berbasis bukti ilmiah. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
berkontribusi dalam memperkuat metodologi 
pemantauan ketahanan pangan di tingkat 
daerah di tengah tantangan perubahan iklim 
global. Berfokus pada analisis mengenai tutupan 
lahan yang berkorelasi langsung pada kerapatan 
vegetasi dari setiap kecamatan di Kabupaten 
Kebumen.  

Google Earth Engine (GEE) merupakan 
platform pengolahan data spasial berbasis cloud 
yang mendukung analisis citra satelit berskala 
besar. Melalui GEE, proses ekstraksi nilai NDVI, 
LST, serta klasifikasi tutupan lahan dapat 
dilakukan dengan lebih cepat dan efisien (Sari, 
Prasetyo, & Darmawan, 2022). Kemudahan 
akses data serta kemampuan pemrosesan yang 
tinggi menjadikan GEE sebagai alat yang sangat 
potensial dalam mendukung penelitian berbasis 
spasial di bidang ketahanan pangan. 

Adapun proses analisis menggunakan GEE 
dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan 
utama. Pertama, dilakukan pemanggilan koleksi 
data citra satelit yang relevan yaitu Sentinel-2 
untuk NDVI dan Landsat 8 untuk LST dari 
katalog GEE. Koleksi citra ini kemudian disaring 

Gambar 2. 
Lokasi Penelitian dengan Keterangan Ketinggian (Mdpl) 
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berdasarkan rentang waktu dan batas wilayah 
studi, serta diterapkan fungsi masking untuk 
menghilangkan tutupan awan.  

Selanjutnya, perhitungan NDVI dan LST 
dilakukan menggunakan fungsi matematis yang 
tersedia. Untuk mendapatkan data agregat per 
kecamatan, fungsi reduceRegions diterapkan 
untuk menghitung nilai statistik dari seluruh 
piksel yang berada di dalam setiap poligon 
kecamatan, yang hasilnya diekspor dalam 
bentuk data tabular untuk analisis lebih lanjut. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, yang 
secara administratif terdiri atas 26 kecamatan. 
Penelitian ini difokuskan pada musim kemarau 
yang mencakup periode April hingga September. 
Penetapan periode ini mengacu pada prakiraan 
musim kemarau yang dirilis oleh Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 
untuk tahun 2024, yang merupakan acuan 
terkini yang relevan dengan rentang waktu 
penelitian. 

Data dan Sumber Data 
Data Citra Satelit 
1. Sentinel-2 Level-2A untuk perhitungan 

Normalized Difference Vegetation Index 
(NDVI) dengan resolusi 10 meter. 

2. Landsat 8 Collection 2 Level-2 untuk 
perhitungan Land Surface Temperature 
(LST) dengan resolusi 30 meter. 
 

Data Tutupan Lahan 
1. Data awal diperoleh dari InaGeoportal 

sebagai penyedia data Rupa Bumi Indonesia 
(RBI) seluruh wilayah Indonesia. 

2. Data tutupan lahan tahun 2022 tersebut 
kemudian disesuaikan dengan citra Google 
Satellite tahun 2024 melalui teknik digitasi 
manual menggunakan perangkat lunak 
ArcGIS 10.8. 

3. Validasi dilakukan menggunakan 50 titik, 
menghasilkan nilai Overall Accuracy sebesar 
100%. 

 
Data Elevasi 

Data elevasi diperoleh dari Digital 
Elevation Model Nasional (DEMNAS), yang 
dirilis oleh Badan Informasi Geospasial (BIG). 

 
Data Administratif dan Data Sekunder 
1. Batas administrasi kecamatan diperoleh 

dari Badan Informasi Geospasial (BIG). 
2. Data iklim dan produksi pertanian 

diperoleh dari BPS Kabupaten Kebumen 
(2023) dan BMKG. 

 
Proses Pengolahan Data 
Pra-Pemrosesan Citra 
  Masking awan dilakukan menggunakan 
Scene Classification Layer (SCL) pada Sentinel-2 
dan Quality Assessment Band (QA_PIXEL) pada 
Landsat 8 untuk menghilangkan piksel citra yang 
terkontaminasi awan. 
 
Perhitungan NDVI dan LST 

NDVI merupakan salah satu indeks 
vegetasi yang paling umum digunakan untuk 
memantau kondisi kesehatan tanaman dengan 
memanfaatkan data reflektansi spektrum merah 
dan inframerah dekat (Yunus & Sukmono, 2020).  
Penggunaan NDVI dalam penelitian spasial 
sangat membantu dalam mendeteksi dinamika 
perubahan vegetasi akibat faktor iklim maupun 
antropogenik (Pamuji. et al., 2023). NDVI 
dihitung menggunakan persamaan: 
 
NDVI = (NIR - RED) / (NIR + RED) 
  NIR adalah reflektansi pada kanal 
inframerah dekat (band B8 Sentinel-2) dan Red 
adalah reflektansi pada kanal merah (band B4 
Sentinel-2). Lalu untuk LST dihitung melalui 
konversi nilai Brightness Temperature (band 10 
Landsat 8) dengan mempertimbangkan koreksi 
emisivitas permukaan. LST merupakan suhu 
rata-rata permukaan bumi yang direkam oleh 
satelit (Fathoni & Prasetyo, 2019). Kenaikan LST 
dapat mempercepat laju evapotranspirasi dan 
menurunkan kelembaban tanah, yang berujung 
pada stres tanaman (Wibowo & Putri, 2020).  
 
Klasifikasi NDVI 
NDVI diklasifikasikan ke dalam empat kelas. 
1. NDVI ≤ 0,2: area tidak bervegetasi atau 

lahan terbuka. 
2. 0,2 < NDVI ≤ 0,4: vegetasi jarang atau 

mengalami stres. 
3. 0,4 < NDVI ≤ 0,6: vegetasi sedang. 
4. NDVI > 0,6: vegetasi sangat sehat. 

Pendekatan klasifikasi bertingkat ini 
sejalan dengan metodologi pemantauan 
kesehatan vegetasi dan stres kekeringan 
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menggunakan data satelit yang telah divalidasi 
secara luas, di mana nilai NDVI yang rendah 
berbanding lurus dengan tingkat stres pada 
tanaman (Kogan, 1997). Metode ini juga telah 
diterapkan secara spesifik untuk memetakan 
kesehatan vegetasi di berbagai wilayah 
Indonesia (Ahmad & Iskarni, 2022). 
 
Kriteria Penentuan Prioritas Mitigasi 
Dalam penelitian ini, prioritas mitigasi 
ditentukan berdasarkan kombinasi indikator 
biofisik sebagai berikut. 
1. NDVI: Kondisi vegetasi sehat (NDVI > 0,5) 

atau stres (NDVI ≤ 0,5). 
2. LST: Kondisi suhu permukaan tinggi (LST > 

35°C) atau normal (LST ≤ 35°C). 
3. Persentase Lahan Pertanian: Dominan 

(>5%) atau tidak dominan (≤5%). 
Berdasarkan kombinasi ketiga indikator 
tersebut, kategori prioritas mitigasi ditetapkan 
pada Tabel 1. 

Tabel 4. 
Indikator Penentuan Prioritas Mitigasi 

Kondisi 
Kategori 
Prioritas 

NDVI ≤ 0,5 dan LST > 35°C dan % 
lahan pertanian > 5% 

Segera 
Mitigasi 

NDVI ≤ 0,5 dan LST ≤ 35°C dan % 
lahan pertanian > 5% 

Prioritas 
Sedang 

NDVI > 0,5 atau % lahan pertanian ≤ 
5% 

Aman 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2025 

 
Pendekatan threshold ini bertujuan untuk 

mempermudah identifikasi wilayah yang 
membutuhkan intervensi mendesak, dengan 
dasar teori hubungan vegetasi, suhu, dan 
ketahanan pangan (Waha et al, 2013; Forkel et 
al, 2013). Selanjutnya, analisis elevasi dari 
DEMNAS digunakan untuk memperkuat 
interpretasi hasil. Fokus untuk 
mempertimbangkan bahwa daerah bertopografi 
rendah atau tinggi dapat memiliki kerentanan 
spesifik terhadap stres iklim. 
 
Analisis Spasial dan Statistik 
1. Median bulanan nilai NDVI dan LST dihitung 

untuk setiap kecamatan selama musim 
kemarau 2024 menggunakan fungsi 
reduceRegions di Google Earth Engine 
(GEE). 

2. Hubungan antara NDVI dan LST dianalisis 
menggunakan analisis korelasi Pearson. 

3. Hasil divisualisasikan dalam bentuk: 
4. Peta sebaran spasial NDVI dan LST. 
5. Grafik tren dua sumbu (double axis chart) 

per kecamatan. 
6. Tabel ringkasan statistik. 

 
Perangkat Lunak dan Platform Analisis 

Google Earth Engine (GEE) digunakan 
untuk pengolahan data citra satelit, komputasi 
NDVI dan LST, serta analisis spasial skala besar, 
sedangkan ArcGIS 10.8 digunakan untuk. 
1. Digitasi manual tutupan lahan berdasarkan 

citra Google Satellite. 
2. Penyusunan dan pengelolaan atribut 

spasial. 
3. Pembuatan layout peta tematik. 
4. Interpretasi spasial tambahan. 

Penggunaan ArcGIS terbukti efektif dalam 
menghasilkan peta tematik yang akurat 
untuk analisis di bidang pertanian dan 
lingkungan (Rahmayani & Suprayogi, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Distribusi Spasial dan Temporan NDVI 
Analisis spasial terhadap nilai rata-rata 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) 
pada musim kemarau tahun 2022 hingga 2024 di 
Kabupaten Kebumen menunjukkan pola 
distribusi yang relatif stabil. Rata-rata NDVI 
kabupaten tercatat sebesar 0,40 pada tahun 
2022 dan 2023, kemudian meningkat sedikit 
menjadi 0,41 pada tahun 2024. Perubahan minor 
pada skala kabupaten ini mengindikasikan 
adanya kestabilan kondisi kesehatan vegetasi 
secara umum, meskipun analisis lebih dalam 
pada Gambar 2 dan Tabel 2 memperlihatkan 
adanya variasi spasial yang signifikan antar 
kecamatan. 

Secara spasial, nilai NDVI tertinggi secara 
konsisten ditemukan di wilayah utara 
Kabupaten Kebumen. Kecamatan Sadang, 
Karanggayam, Karangsambung, Rowokele, dan 
 Sempor merupakan wilayah dengan 
tingkat kehijauan vegetasi paling tinggi, di mana 
pada tahun 2024 nilai NDVI di kawasan ini 
berkisar antara 0,45 hingga 0,49. Pola ini dapat 
diamati secara visual pada Gambar 2 dan 
terkonfirmasi secara kuantitatif melalui data 
pada Tabel 2. 
  Tingginya indeks vegetasi di wilayah 
utara ini berkorelasi erat dengan dominasi 
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tutupan lahan berupa hutan rakyat, perkebunan 
campuran, dan sawah irigasi. Secara ekologis, 
tutupan lahan tersebut memiliki kerapatan tajuk 
yang tinggi serta daya tahan vegetatif yang lebih 
stabil terhadap fluktuasi musim kemarau 
(Hidayati et al., 2019; Rahmayani & Suprayogi, 

2019). Hal ini sejalan dengan prinsip dasar NDVI, 
di mana vegetasi yang sehat dan rapat akan 
meningkatkan pantulan spektrum inframerah 
dekat (NIR) dan menurunkan pantulan 
spektrum merah (Yunus & Sukmono, 2020). 
 

 

 
 
 

Tabel 2. 
Nilai Rata-Rata NDVI 

Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

2022 0.31 0.46 0.35 0.47 0.36 0.45 0.35 0.29 0.41 0.48 0.48 0.34 0.35 

2023 0.36 0.44 0.33 0.46 0.36 0.46 0.35 0.34 0.43 0.45 0.45 0.31 0.35 

2024 0.4 0.44 0.32 0.46 0.37 0.45 0.34 0.34 0.42 0.45 0.46 0.34 0.37 

Tahun 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

2022 0.39 0.31 0.34 0.48 0.43 0.34 0.45 0.36 0.36 0.45 0.49 0.45 0.41 

2023 0.37 0.39 0.34 0.46 0.42 0.35 0.43 0.38 0.37 0.46 0.47 0.44 0.41 

2024 0.37 0.39 0.34 0.45 0.42 0.37 0.43 0.37 0.37 0.45 0.47 0.43 0.43 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 
Keterangan 1. Adimulyo 2. Alian 3. Ambal 4. Ayah 5. Bonorowo 6. Buayan 7. Bulupesantren 8. 
Gombong  
9. Karanganyar 10. Karanggayam 11. Karangsambung 12. Kebumen 13. Klirong 14. Kutowinangun 
15. Kuwarasan 16. Mirit 17. Padureso 18. Pejagoan 19. Petanahan 20. Poncowarno 21. Prembun 22. 
Puring 23. Rowokele 24.Sadang 25. Sempor 26. Sruweng

  Sebaliknya, wilayah tengah hingga 
selatan, seperti Kecamatan Ambal, Petanahan, 
Gombong, dan Kebumen, menunjukkan nilai 
NDVI yang lebih rendah (≤0,35). Rendahnya nilai 
ini sejalan dengan karakteristik penggunaan 
lahan di daerah tersebut yang didominasi oleh 
permukiman dan lahan terbangun. Khususnya 
untuk kawasan pesisir, temuan ini diperkuat 
oleh studi Ridwan (2023) yang menunjukkan 
bahwa intensifikasi konversi lahan 
menyebabkan penurunan signifikan dalam 
kerapatan vegetasi alami, sehingga lebih rentan 

terhadap degradasi ekologis (Basyiruddin & 
Santosa, 2020). 

Dari sisi dinamika temporal, data pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari 
26 kecamatan yang dianalisis mempertahankan 
tren NDVI yang relatif stabil selama tiga tahun 
pengamatan. Fluktuasi nilai yang terjadi pada 
mayoritas kecamatan bersifat minor dan tidak 
menunjukkan adanya tren penurunan ataupun 
peningkatan yang drastis. Stabilitas ini 
menegaskan bahwa secara umum, tekanan 
musim kemarau selama periode penelitian 

Gambar 3. 
Distribusi NDVI Tahun 2022–2024 
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belum menyebabkan degradasi vegetasi yang 
masif. 

Meskipun demikian, beberapa dinamika 
temporal yang spesifik dan signifikan berhasil 
diidentifikasi. Kecamatan Adimulyo, misalnya, 
mengalami tren peningkatan nilai NDVI secara 
konsisten, dari 0,31 pada tahun 2022 menjadi 
0,40 pada tahun 2024, yang mencerminkan 
adanya potensi perbaikan kondisi vegetasi. 
Sebaliknya, Kecamatan Ambal menunjukkan 
stagnasi pada kisaran NDVI yang rendah (antara 
0,32–0,35), mengindikasikan adanya tantangan 
berkelanjutan dalam upaya pemulihan vegetasi 
di kawasan tersebut. 

Secara keseluruhan, distribusi spasial dan 
temporal NDVI di Kabupaten Kebumen 
konsisten dengan faktor-faktor biofisik dan 
penggunaan lahan setempat. Faktor ketinggian, 
jenis tutupan lahan, dan dinamika penggunaan 
ruang merupakan determinan utama yang 
menjelaskan kondisi vegetasi musiman di 
wilayah studi (Fardilla et al, 2023). Hasil ini 
menegaskan pentingnya pendekatan spasial 
dalam mengidentifikasi zona rawan terhadap 
degradasi vegetasi, serta dalam mendukung 
perencanaan ketahanan pangan berbasis risiko 
di tingkat daerah. 

 
Distribusi Spasial dan Temporan LST  

Distribusi spasial dan dinamika temporal 
Suhu Permukaan (LST) di Kabupaten Kebumen 
selama musim kemarau tahun 2022 hingga 2024 
divisualisasikan pada Gambar 3 dan dirinci 
secara kuantitatif pada Tabel 3. Hasil analisis 
menunjukkan adanya tren pemanasan 
permukaan yang konsisten, di mana rata-rata 
LST kabupaten meningkat dari 32,1 °C pada 
tahun 2022 menjadi 32,8 °C pada tahun 2024. 
Peningkatan ini disertai dengan pola spasial 
yang sangat kontras antara wilayah utara yang 
lebih sejuk dan wilayah tengah hingga pesisir 
selatan yang secara signifikan lebih panas. 

Secara spasial, nilai LST yang relatif tinggi 
secara konsisten teridentifikasi di wilayah 

tengah dan pesisir selatan. Kecamatan seperti 
Kebumen, Buluspesantren, Puring, dan Prembun 
merupakan contoh wilayah yang menunjukkan 
suhu permukaan terpanas, dengan nilai yang 
seringkali mencapai lebih dari 34°C pada 
pengukuran tahun 2024. Peta pada Gambar 3 
secara visual mengkonfirmasi konsentrasi panas 
di area-area tersebut. 

Tingginya suhu permukaan di kawasan ini 
berkaitan erat dengan dominasi penggunaan 
lahan berupa permukiman, lahan terbangun, dan 
pesisir yang cenderung minim tutupan vegetasi. 
Penurunan tutupan vegetasi alami diketahui 
dapat meningkatkan absorpsi panas dari 
matahari dan mempercepat proses urban heat 
island di tingkat lokal, di mana permukaan 
seperti aspal dan beton menyimpan dan 
memancarkan kembali panas secara lebih efektif 
dibandingkan permukaan alami (Arifin et al, 
2020; Suryani & Fadillah, 2021). 

Sebagai kontras, kecamatan-kecamatan di 
wilayah utara Kabupaten Kebumen secara 
konsisten memperlihatkan nilai LST yang jauh 
lebih rendah. Wilayah seperti Rowokele, Sadang, 
Karanggayam, dan Sempor mencatatkan suhu 
permukaan yang lebih sejuk, yang pada tahun 
2024 berkisar antara 29–31 °C. Perbedaan suhu 
yang mencolok antara wilayah utara dan selatan 
ini menegaskan adanya pengaruh kuat faktor 
geografis dan biofisik lokal. 

Rendahnya suhu di kawasan utara ini 
sejalan dengan keberadaan tutupan lahan 
vegetasi rapat seperti hutan rakyat, sawah 
irigasi, dan perkebunan. Vegetasi tersebut 
secara efektif mampu menurunkan suhu 
permukaan melalui dua mekanisme utama: 
proses evapotranspirasi yang melepaskan uap 
air ke atmosfer serta efek shading alami yang 
mengurangi paparan sinar matahari langsung ke 
permukaan tanah (Mulyani et al, 2019). 

Dari sisi dinamika temporal, data 
menunjukkan adanya peningkatan LST hampir 
di seluruh kecamatan selama tiga tahun 
pengamatan.  Kecamatan    Gombong, misalnya,  

 
Tabel 3. 

Nilai Rata-Rata Suhu Permukaan/LST (C˚)  

Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

2022 31.6 30.1 34.0 27.6 34.4 28.1 32.7 32.3 31.1 29.7 29.1 34.6 32.0 

2022 33.0 30.9 33.7 28.9 33.4 29.9 33.7 33.7 31.2 31.3 30.5 33.6 32.5 

2023 32.4 33.9 35.8 29.6 32.3 31.4 35.5 35.6 33.1 32.5 32.9 35.0 34.0 

Tahun 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
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2022 31.8 31.7 34.6 30.1 30.9 32.1 31.4 35.3 31.5 27.0 27.9 28.3 31.0 

2022 32.4 32.0 34.1 31.1 31.7 32.7 31.8 33.4 32.7 29.0 29.7 29.7 32.4 

2023 34.1 33.3 35.6 32.2 33.0 33.8 33.4 35.1 34.5 30.2 29.8 31.4 32.5 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2025 
Keterangan 1.Adimulyo 2.Alian 3.Ambal 4.Ayah 5.Bonorowo 6.Buayan 7.Bulupesantren 8.Gombong 
9.Karanganyar 10.Karanggayam 11.Karangsambung 12.Kebumen 13.Klirong 14.Kutowinangun 15.Kuwarasan 
16.Mirit 17.Padureso 18.Pejagoan 19.Petanahan 20.Poncowarno 21.Prembun 22.Puring 23.Rowokele 24.Sadang 
25.Sempor 26.Sruweng 

mengalami kenaikan paling signifikan dari 32,27 
°C pada tahun 2022 menjadi 35,63 °C pada tahun 
2024, yang mencerminkan percepatan tekanan 
termal. Namun demikian, Kecamatan Rowokele, 
meskipun juga menunjukkan tren kenaikan, 
tetap mampu mempertahankan suhu 
permukaan yang relatif lebih rendah 
dibandingkan kecamatan lain mengindikasikan 
adanya resiliensi spasial berbasis biofisik. 

Secara keseluruhan, distribusi spasial dan 
temporal LST di Kabupaten Kebumen 
mengindikasikan bahwa faktor tutupan lahan 
dan penggunaan ruang menjadi determinan 
kunci dalam pola suhu permukaan. Kenaikan 
suhu yang terus berlanjut dapat memperbesar 
risiko kekeringan, menurunkan produktivitas 
lahan pertanian, dan memperburuk kerentanan 
ketahanan pangan lokal, khususnya dalam 
menghadapi perubahan iklim yang semakin 
intensif (Savitri & Lestari, 2022). 
 
Perbandingan NDVI dan LST selama Musim 
Kemarau 2022–202  

Gambar 4 memperlihatkan dinamika Land 
Surface Temperature (LST) dan Normalized 
Difference Vegetation Index (NDVI) pada 26 
kecamatan di Kabupaten Kebumen selama 
musim kemarau tahun 2022, 2023, dan 2024. 
Secara umum, pola hubungan negatif antara LST 
dan NDVI tampak konsisten di seluruh periode 
pengamatan. Peningkatan suhu permukaan 
cenderung diikuti oleh penurunan nilai NDVI, 
mengindikasikan adanya tekanan termal 
terhadap kesehatan vegetasi. Fenomena ini 
mendukung asumsi teoretis bahwa vegetasi di 
wilayah tropis sangat rentan terhadap fluktuasi 
suhu permukaan. 

Gambar 4 memperlihatkan dinamika Land 
Surface Temperature (LST) dan Normalized 
Difference Vegetation Index (NDVI) pada 26 
kecamatan di Kabupaten Kebumen selama 
musim kemarau tahun 2022, 2023, dan 2024. 
Secara umum, pola hubungan negatif antara LST 
dan NDVI tampak konsisten di seluruh periode 

pengamatan. Peningkatan suhu permukaan 
cenderung diikuti oleh penurunan nilai NDVI, 
mengindikasikan adanya tekanan termal 
terhadap kesehatan vegetasi. Fenomena ini 
mendukung asumsi teoretis bahwa vegetasi di 
wilayah tropis sangat rentan terhadap fluktuasi 
suhu permukaan. 

Berbagai bukti ilmiah mengkonfirmasi 
asumsi teoritis tersebut, menunjukkan bahwa 
ekosistem tropis memang memiliki kerentanan 
yang tinggi terhadap perubahan suhu. Banyak 
spesies flora tropis diketahui beroperasi sangat 
dekat dengan batas toleransi termal 
maksimalnya, sehingga sedikit saja kenaikan 
suhu dapat memicu stres fisiologis dan 
mengganggu proses metabolisme fundamental 
(Corlett, 2011). Secara lebih spesifik, penelitian 
berskala besar menemukan bahwa kemampuan 
hutan tropis untuk menyerap karbon menurun 
secara drastis ketika suhu rata-rata harian 
melampaui 32,2°C, menandakan adanya ambang 
batas kritis bagi fungsi ekosistem (Sullivan et al, 
2020). Temuan ini diperkuat oleh berbagai 
analisis data satelit di Indonesia yang secara 
konsisten menunjukkan bahwa kenaikan suhu 
permukaan berkorelasi negatif dengan tingkat 
kerapatan vegetasi (Wibowo & Putri, 2020). 

Pada musim kemarau tahun 2022, LST 
menunjukkan kisaran antara 28°C hingga 34°C. 
Nilai NDVI pada periode ini berkisar dari 0,32 
hingga 0,50, dengan kecenderungan mengalami 
penurunan saat LST meningkat. Fluktuasi nilai 
antar kecamatan menunjukkan adanya variasi 
adaptasi vegetasi terhadap stres termal. 
Beberapa kecamatan mempertahankan nilai 
NDVI yang relatif stabil, sementara yang lain 
mengalami fluktuasi lebih tajam, 
mengindikasikan ketahanan vegetasi yang 
berbeda-beda di antara wilayah. karakteristik 
fluktuasi yang lebih moderat. LST pada tahun ini   

Tahun 2023 menunjukkan pola serupa, 
tetapi dengan bergerak dalam rentang 29°C 
hingga 34°C, dan NDVI berkisar antara 0,34 
hingga 0,48. Stabilitas nilai NDVI yang lebih 
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tinggi dibandingkan tahun sebelumnya dapat 
mengindikasikan adaptasi vegetasi terhadap 
tekanan termal yang sedang, atau kemungkinan 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

distribusi curah hujan sisa musim penghujan. 
Resiliensi ini penting untuk dicermati dalam 
pengelolaan sumber daya lahan, khususnya di 
wilayah dengan kerentanan iklim yang tinggi.

 
Gambar 4. 

 Grafik Perbandingan Nilai NDVI dan LST 

Keterangan: 1. Adimulyo 2. Alian 3. Ambal 4. Ayah 5. Bonorowo 6. Buayan 7. Bulupesantren 8. Gombong 9. 
Karanganyar 10. Karanggayam 11. Karangsambung 12. Kebumen 13. Klirong 14. Kutowinangun 15. Kuwarasan 

16. Mirit 17. Padureso 18. Pejagoan 19. Petanahan 20. Poncowarno 21. Prembun 22. Puring 23. Rowokele 24. 
Sadang 25. Sempor 26. Sruweng 

Sementara itu, tahun 2024 menunjukkan 
dinamika yang lebih ekstrem dibandingkan dua 
tahun sebelumnya. Nilai maksimum LST 
mencapai 37°C, dengan rentang NDVI menurun 
menjadi 0,30 hingga 0,45. Fluktuasi suhu yang 
lebih tajam dan penurunan NDVI yang lebih 
dalam mengindikasikan tekanan lingkungan 
yang jauh lebih berat. Puncak suhu permukaan 
tanah yang tinggi bertepatan dengan depresiasi 
NDVI di sebagian besar kecamatan, menandakan 
meningkatnya tingkat stres fisiologis pada 
vegetasi. Kondisi ini memperkuat indikasi 
bahwa perubahan iklim telah berdampak nyata 
terhadap kestabilan ekosistem vegetasi lokal. 

Berdasarkan keseluruhan pola, tahun 
2024 menjadi sorotan utama karena 
menunjukkan kombinasi suhu ekstrem dan 
degradasi vegetasi yang paling signifikan. 

Temuan ini menjadi landasan penting dalam 
menentukan prioritas wilayah untuk program 
mitigasi kekeringan, khususnya di area dengan 
suhu permukaan tinggi dan penurunan indeks 
vegetasi yang konsisten. Analisis ini 
mempertimbangkan data dari 26 kecamatan, 
sebagaimana tercantum dalam keterangan 
Gambar 4, sehingga memberikan cakupan 
spasial yang representatif terhadap dinamika 
vegetasi dan suhu di Kabupaten Kebumen.  

Tutupan Lahan Kabupaten Kebumen 

Analisis tutupan lahan di wilayah studi 
menunjukkan adanya keragaman karakteristik 
penggunaan lahan di tiap kecamatan. 
Berdasarkan data yang dikompilasi, lahan 
pertanian merupakan salah satu tipe tutupan 
lahan yang dominan, diikuti oleh hutan, badan 
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air, lahan terbangun, dan lahan terbuka. Variasi 
ini mencerminkan perbedaan fungsi ruang dan 
potensi pemanfaatan sumber daya alam di 
masing-masing kecamatan, yang secara tidak 

langsung juga mempengaruhi tingkat 
kerentanan wilayah terhadap perubahan iklim 
dan tekanan lingkungan lainnya.

 

Tabel 4. 
Distribusi Persentase Luas (Ha) Tutupan Lahan 

Kecamatan 1 2 3 4 5 

Adimulyo 0.00% 0.00% 4.97% 4.00% 0.00% 
Alian 3.64% 5.30% 4.70% 3.17% 0.00% 

Ambal 0.82% 0.03% 7.41% 5.35% 1.27% 
Ayah 7.04% 12.10% 1.77% 6.49% 7.41% 

Bonorowo 1.23% 0.01% 2.25% 2.23% 2.53% 
Buayan 4.75% 8.19% 2.95% 5.17% 1.45% 

Buluspesantren 2.64% 0.09% 5.75% 4.81% 0.36% 
Gombong 0.70% 0.21% 1.83% 2.43% 0.18% 

Karanganyar 0.47% 2.95% 0.05% 2.76% 1.45% 
Karanggayam 6.69% 15.06% 8.34% 2.93% 1.99% 

Karangsambung 5.81% 7.60% 5.99% 2.14% 0.18% 
Kebumen 2.70% 1.36% 4.12% 4.88% 0.36% 

Klirong 10.38% 0.12% 4.11% 4.96% 1.45% 
Kutowinangun 1.52% 1.54% 3.02% 3.88% 0.90% 

Kuwarasan 1.06% 0.01% 3.64% 3.82% 0.00% 
Mirit 6.57% 0.03% 6.07% 4.95% 11.21% 

Padureso 2.17% 3.74% 1.38% 1.96% 23.69% 
Pejagoan 2.87% 3.30% 1.94% 3.77% 0.18% 

Petanahan 3.87% 0.00% 4.88% 4.76% 8.32% 
Poncowarno 1.41% 2.69% 2.58% 1.86% 0.00% 

Prembun 1.94% 0.41% 2.37% 2.63% 0.00% 
Puring 9.85% 0.14% 6.72% 6.30% 7.23% 

Rowokele 0.47% 6.73% 2.23% 4.51% 1.08% 
Sadang 4.05% 10.05% 3.09% 0.83% 28.75% 
Sempor 17.30% 15.11% 5.32% 4.05% 0.00% 

Sruweng 0.06% 3.23% 2.53% 5.35% 0.00% 
Total 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2025  
Keterangan: 1.  Badan Air 2. Hutan 3. Lahan Pertanian 4. Lahan Terbangun 5. Lahan Terbuka

Secara umum, hampir seluruh kecamatan 
memiliki persentase lahan pertanian yang 
signifikan, dengan nilai berkisar antara 2% 
hingga lebih dari 20%. Kecamatan-kecamatan 
seperti Karanggayam (15%), Karanggede (15%), 
dan Sempor (15%) tercatat memiliki proporsi 
lahan pertanian tertinggi, mencerminkan 
ketergantungan ekonomi dan sosial masyarakat 
setempat terhadap sektor pertanian. Sebaliknya, 
kecamatan seperti Karanganyar menunjukkan 
persentase lahan pertanian yang lebih rendah, di 
bawah 5%, yang mengindikasikan pergeseran 
dominasi penggunaan lahan ke sektor lain atau 
kondisi geografis yang kurang mendukung 
pertanian. Kehadiran lahan pertanian dalam 
jumlah besar menjadi indikator penting dalam 
mengidentifikasi wilayah yang lebih rentan 
terhadap perubahan.    

Selain lahan pertanian, tutupan hutan juga 
berperan penting di beberapa kecamatan, 
khususnya di Ayah (12%) dan Sempor (10%). 
Tutupan hutan tidak hanya menyediakan fungsi 
ekologi vital, seperti konservasi air dan 
keanekaragaman hayati, tetapi juga berfungsi 
sebagai buffer alami terhadap perubahan iklim 
mikro. Oleh karena itu, kecamatan dengan 
persentase hutan yang lebih tinggi cenderung 
memiliki resiliensi lebih baik terhadap suhu 
ekstrem, kekeringan, dan degradasi vegetasi, 
sehingga berbeda pula tingkat kerentanannya 
dibandingkan wilayah yang dominan pertanian 
atau lahan terbuka. 

Lahan terbangun dan lahan terbuka 
umumnya memiliki proporsi yang lebih kecil 
dibandingkan lahan pertanian dan hutan, namun 
tetap memberikan karakteristik khas di 



Jurnal Semarak Kabumian      e-ISSN-3030-9654 

Vol.3 No.1, Juli 2025 Hal 26-37      p-ISSN-3026-4804 

 

beberapa lokasi. Di Kecamatan Sadang, 
misalnya, lahan terbuka mencapai 29%, 
mengindikasikan adanya area yang belum 
termanfaatkan optimal atau kemungkinan 
tekanan perubahan penggunaan lahan di masa 
depan. Sementara itu, lahan terbangun yang 
secara umum masih rendah menunjukkan 
bahwa wilayah studi secara keseluruhan masih 
didominasi oleh aktivitas berbasis lahan alami, 
pertanian, dan kehutanan, dengan urbanisasi 
yang relatif terbatas. 

Distribusi tutupan lahan ini menjadi 
fondasi penting dalam menentukan prioritas 
mitigasi berbasis spasial (Mareta, 2024). 
Kecamatan yang didominasi lahan pertanian 
dengan nilai NDVI rendah akan lebih rentan 
terhadap dampak suhu ekstrem, kekeringan, dan 
kerusakan vegetasi, sehingga perlu 
mendapatkan perhatian lebih dalam 
perencanaan adaptasi dan mitigasi. Dengan 
memahami karakteristik dasar tutupan lahan, 
analisis lanjutan seperti klasifikasi prioritas 
mitigasi berbasis kombinasi NDVI, LST, dan 
proporsi lahan pertanian dapat dilakukan secara 
lebih kontekstual dan akurat. 

Penentuan Wilayah Prioritas Mitigasi 

Penentuan wilayah prioritas mitigasi di 
Kabupaten Kebumen dilakukan berdasarkan 
integrasi indikator biofisik, yakni nilai 
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), 
Land Surface Temperature (LST), serta data 
persentase lahan pertanian. Untuk memperkuat 
hasil analisis, indikator sosial-ekonomi dan 
kejadian bencana yang diperoleh dari data 
Statistik Kabupaten Kebumen (BPS, 2025) turut 
diintegrasikan. 

Pendekatan mitigasi dalam penelitian ini 
menggunakan sistem klasifikasi berbasis 
threshold yang dirinci pada Tabel 1. Suatu 
wilayah dikategorikan sebagai prioritas "Segera 
Mitigasi" apabila secara kumulatif memenuhi 
tiga kondisi: kesehatan vegetasi rendah (NDVI ≤ 
0,5), tekanan suhu permukaan tinggi (LST > 
35°C), dan memiliki proporsi lahan pertanian 
yang signifikan (> 5%). Wilayah dengan NDVI 
rendah namun suhu normal dikategorikan 
sebagai "Prioritas Sedang" , sementara wilayah 
dengan vegetasi sehat (NDVI > 0,5) atau proporsi 
lahan pertanian kecil (≤ 5%) dianggap berada 
dalam kondisi "Aman". Berdasarkan penerapan 
kriteria ini, hasil analisis berhasil 
mengidentifikasi tujuh kecamatan yang masuk 

dalam kategori "Segera Mitigasi", di antaranya 
adalah Ambal, Buluspesantren, Petanahan, dan 
Klirong. 

Hasil overlay ketiga parameter tersebut 
menunjukkan bahwa kecamatan-kecamatan 
seperti Ambal, Buluspesantren, Petanahan, dan 
Klirong masuk dalam kategori prioritas mitigasi 
segera. Wilayah-wilayah ini tidak hanya 
memenuhi kriteria NDVI rendah dan suhu 
permukaan tinggi, tetapi juga memiliki luas 
lahan pertanian yang signifikan (>5%), 
sebagaimana ditunjukkan dalam Statistik 
Kebumen (BPS, 2025). 

Analisis lebih lanjut memperlihatkan 
bahwa kecamatan-kecamatan ini juga memiliki 
kepadatan penduduk yang relatif tinggi (>1.000 
jiwa/km²), serta riwayat kejadian bencana 
banjir dan tanah longsor yang cukup sering 
dilaporkan. Kondisi ini memperbesar risiko 
ketahanan pangan lokal, serta meningkatkan 
potensi kerugian ekonomi dan sosial apabila 
tidak segera diintervensi melalui upaya adaptasi 
perubahan iklim dan pengelolaan risiko 
bencana. 

Sebaliknya, kecamatan di bagian utara 
seperti Sadang, Karanggayam, dan Sempor 
cenderung menunjukkan kombinasi NDVI tinggi 
(>0,5), suhu permukaan lebih rendah (<33°C), 
serta kepadatan penduduk yang moderat. Hal ini 
mengindikasikan ketahanan vegetasi dan sosial 
yang lebih baik, sehingga wilayah tersebut dapat 
dikategorikan sebagai relatif aman dalam 
konteks prioritas mitigasi. 

Penting untuk dicatat bahwa perubahan 
penggunaan lahan dan tekanan terhadap 
ekosistem pesisir juga berpotensi menggeser 
kategori prioritas wilayah di masa mendatang. 
Oleh karena itu, diperlukan pemantauan spasial-
temporal secara berkelanjutan untuk 
mengantisipasi dinamika perubahan iklim lokal 
dan mengarahkan strategi ketahanan pangan 
yang lebih adaptif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 
vegetasi di Kabupaten Kebumen selama musim 
kemarau tahun 2022–2024 relatif stabil 
berdasarkan nilai NDVI, meskipun suhu 
permukaan mengalami tren kenaikan. 
Hubungan negatif antara NDVI dan LST 
mempertegas bahwa peningkatan suhu 
berkontribusi pada penurunan kesehatan 
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vegetasi. Integrasi data NDVI, LST, dan Tutupan 
lahan berhasil mengidentifikasi tujuh kecamatan 
yang masuk dalam kategori "Segera Mitigasi", 
menunjukkan wilayah yang paling rentan 
terhadap tekanan iklim terhadap ketahanan 
pangan. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya pendekatan spasial berbasis data 
dalam mendukung adaptasi ketahanan pangan 
daerah, terutama menghadapi dampak 
perubahan iklim yang semakin intensif. 

Saran  
Diperlukan tindakan adaptasi berbasis 

lokasi seperti konservasi air, diversifikasi 
varietas tanaman tahan panas, dan peningkatan 
tutupan vegetasi di wilayah-wilayah prioritas. 
Pemerintah daerah diharapkan 
mengintegrasikan hasil analisis spasial ini ke 
dalam program perencanaan ketahanan pangan 
dan mitigasi kekeringan. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menggabungkan analisis 
spasial ini dengan data sosial-ekonomi petani 
guna memperkaya dimensi adaptasi berbasis 
komunitas. 
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ABSTRACT 

Gemeksekti Fault Cliff is a limestone cliff has geological potential but not used as geotourism education. This study aims to 
analyze the potential and development strategy of Gemeksekti Fault Cliff as a Geopark Education Object in supporting the 
development of Kebumen Geopark. The methods used include qualitative and quantitative. Collecting data through surveys 
and observations looking at the lithology of the geosite, geosite structure, geosite conditions, conditions of facilities and 
infrastructure around the geosite and accessibility to the geosite location. The subject of this study was the community 
around Gemeksekti Fault Cliff. The quantitative approach collects and analyzes data from quantitative field assessments of 
the geosite. Qualitative data analysis uses miles and huberman analysis, while quantitative data analysis uses descriptive 
analysis of percentage. The results of the study show that Gemeksekti Fault Cliff has geological characteristics in the form 
of downthrust and outcrops of alternating claystone and sandstone rocks and tuffan marl. The geosite assessment result 
has the potential as a geotourism and education object. The development of the Gemeksekti Fault Cliff applies to the 6A 
concept. The Gemeksekti Fault Cliff can be developed based on the 6A tourism components according to the physical and 
social conditions of the location. 

Keywords: education,  fault cliff, geo-tourism, geology, tourism 

ABSTRAK 

Tebing Sesar Gemeksekti merupakan tebing kapur memiliki potensi geologi, tetapi belum dimanfaatkan sebagai edukasi 
geowisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan strategi pengembangan Tebing Sesar Gemeksekti 
sebagai objek edukasi dan mendukung pengembangan Geopark Kebumen. Metode yang digunakan kualitatif dan 
kuantitatif. Pengumpulan data melalui survei dan observasi melihat litologi geosite, struktur geosite, kondisi geosite, 
kondisi sarana dan prasarana sekitar geosite serta aksesibilitas menuju lokasi geosite. Subjek penelitian ini adalah 
masyarakat sekitar Tebing Sesar Gemeksekti. Hasil penelitian menunjukkan Tebing Sesar Gemeksekti memiliki 
karakteristik geologi berupa sesar turun dan singkapan batuan perselingan batu lempung dan batu pasir serta napal 
tuffan. Hasil penilaian geosite menunjukkan bahwa objek Tebing Sesar Gemeksekti potensial sebagai objek geowisata dan 
edukasi. Pengembangan Tebing Sesar Gemeksekti menerapkan konsep 6A. Tebing Sesar Gemeksekti layak dikembangkan 
menjadi objek edukasi geowisata dan dapat dikembangkan berdasarkan komponen pariwisata 6A sesuai dengan kondisi 
fisik dan sosial lokasi tersebut.  

Kata kunci : edukasi, geologi, geo-tourism, pariwisata, tebing sesar 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan 
kekayaan geologi yang melimpah tersebar di 
seluruh Indonesia. Kekayaan ini mencakup 
struktur geologi yang unik, formasi batuan 
hingga bentang alam hasil proses tektonik yang 
panjang dan kompleks. Selain berperan penting 

dalam ilmu kebumian, kekayaan geologi ini juga 
menyimpan potensi besar untuk dikembangkan 
menjadi objek wisata berbasis edukasi yang 
dikenal sebagai geowisata. Geowisata 
merupakan konsep wisata yang 
menggabungkan aspek konservasi, edukasi, dan 
rekreasi, dengan memanfaatkan potensi geologi 
sebagai daya tarik utamanya. Konsep ini hadir 
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sebagai bentuk harmonisasi antara pelestarian 
warisan geologi dengan pembangunan ekonomi 
masyarakat, khususnya di kawasan yang 
memiliki kekhasan geologi yang menonjol 
(Sigala, 2016; Muzambiq et al., 2016). 

 Kabupaten Kebumen merupakan salah 
satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 
Tengah. Kabupaten Kebumen memiliki 
destinasi wisata baik alam maupun buatan. 
Destinasi wisata berbasis alam berada di 
Geopark Kebumen. Geopark Kebumen saat ini 
memiliki 42 geosite. Kawasan ini menyimpan 
sejarah geologi yang kompleks dan unik karena 
merupakan hasil dari tumbukan antara 
Lempeng Indo-Australia dan Eurasia (Sholeh, 
2022; Ansori et al., 2016). Hal tersebut dapat 
dikolaborasikan antara sumber daya alam dan 
pembangunan berkelanjutan dalam bidang 
pariwisata yang merupakan bagian dari konsep 
geowisata. Salah satu situs dalam geopark ini 
adalah Tebing Sesar Gemeksekti yang 
menunjukkan bukti kenampakan struktur 
geologi berupa sesar turun.  

Tebing Sesar Gemeksekti yang termasuk 
dalam formasi halang merupakan tebing kapur 
yang memiliki potensi sebagai objek edukasi 
geowisata namun belum dimanfaatkan secara 
optimal, baik dari segi pemanfaatan edukatif 
maupun pengelolaan pariwisata berkelanjutan. 
Kekayaan geologi sebagian besar hanya 
dieksploitasi dalam kegiatan pertambangan 
(Hermawan & Ghani, 2018; Febrianto et al., 
2022). Lokasi ini tidak hanya menarik dari sisi 
keilmuan tetapi juga memiliki nilai edukatif 
tinggi untuk pelajar, mahasiswa hingga 
masyarakat umum yang ingin mengenal 
dinamika bumi seperti patahan/sesar dan 
batuan.  

Dalam konteks pembelajaran geografi 
pada tingkat SMA dan mahasiswa pada rumpun 
ilmu kebumian (Geologi, Geofisika, Geografi), 
keberadaan Tebing Sesar Gemeksekti sangat 
relevan untuk dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar yang edukatif dalam menjelaskan materi 
secara teoritis tentang proses endogen dan 
tektonisme. Selain itu, kegiatan di lapangan 
sebagai bentuk penjelasan materi secara 
terapan seperti observasi meningkatkan 
keterampilan berpikir analitis dan kritis bagi 
siswa dan mahasiswa sesuai dengan 
pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan 
(environmental-based learning). Alam sebagai 
media pembelajaran dimungkinkan dapat 

mempermudah berjalannya suatu proses 
penyampaian materi atau konsep pada diri 
siswa dan mahasiswa, sehingga pemahaman 
menjadi lebih baik karena media pembelajaran 
berbasis alam atau lingkungan mampu 
memberikan gambaran dasar tentang semua 
hal yang mereka pelajari (Lesmana, 2020). 
Media berbasis lingkungan merupakan suatu 
strategi dimana dalam pembelajaran 
memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran 
belajar, sumber belajar, dan sarana belajar 
(Wulandari et al., 2018; Susilawati & Sochiba, 
2022).  

 Belum adanya penelitian mengenai 
geowisata terutama dengan metode penilaian 
kuantitatif geosite yang secara khusus 
membahas Tebing Sesar Gemeksekti Kabupaten 
Kebumen menjadi alasan dilakukan penelitian 
ini. Penilaian kuantitatif geosite menggunakan 
metode Kubalikova (2013) yang terdiri atas 
parameter pendekatan ilmiah dan intrinsik, 
pendidikan, ekonomi, konservasi dan nilai 
tambah. Pendekatan ilmiah dan intrinsik 
mencakup indikator integritas, keunikan, 
keragaman dan publikasi. Pendekatan 
pendidikan mencakup kejelasan proses, produk 
pendidikan di situs dan penggunaan dalam 
pendidikan. Pendekatan perekonomian 
mencakup aksesibilitas, infrastruktur dan 
produk lokal. Pendekatan konservasi mencakup 
risiko nyata, potensi risiko, status dan 
perlindungan hukum. Nilai tambah mencakup 
budaya, agama, sejarah, ekologi, estetika, warna 
dan tata ruang (Manyoe et al., 2020).  

Strategi pengembangan Tebing Sesar 
Gemeksekti sebagai objek edukasi 
menggunakan komponen pariwisata 6A 
menurut Buhalis (2000; Utama, 2014) meliputi 
attraction, amenities, ancillary, activity, 
accessibilities, accommodation. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 
kelayakan geosite Tebing Sesar Gemeksekti 
sebagai salah satu objek edukasi bagi 
masyarakat mengenai dinamika bumi. Fakta 
bahwa dalam penilaian dari beberapa kriteria 
tidak dapat diukur dan hal tersebut sangat 
bergantung pada pengalaman, pengetahuan 
dan preferensi penilai (Kirchner & Kubalíková, 
2014; Kubalíková & Kirchner, 2016).  

Melihat pentingnya peran situs geologi 
dalam mendukung pendidikan dan 
pemberdayaan masyarakat serta sebagai upaya 
pelestarian warisan geologi, maka perlu 
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dilakukan kajian secara mendalam mengenai 
potensi Tebing Sesar Gemeksekti. Penelitian 
bertujuan untuk menganalisis potensi Tebing 
Sesar Gemeksekti sebagai Objek Edukasi 
Geopark Kebumen dan menganalisis strategi 
pengembangan Tebing Sesar Gemeksekti. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Penilaian Geosite  

Penilaian geosite sebagai objek 
geowisata dapat menggunakan tabel penilaian 
geosite yang dikembangkan oleh Kubalikova 
(2013). Dalam tabel penilaian geosite terdapat 
beberapa parameter yang digunakan meliputi 
pendekatan ilmiah dan intrinsik, pendidikan, 
ekonomi, konservasi dan nilai tambah. 
Pendekatan ilmiah dan intrinsik mencakup 
indikator integritas, keunikan, keragaman dan 
publikasi. Pendekatan pendidikan mencakup 
kejelasan proses, produk pendidikan di situs 
dan penggunaan dalam pendidikan. Pendekatan 
perekonomian mencakup aksesibilitas, 
infrastruktur dan produk lokal. Pendekatan 
konservasi mencakup risiko nyata, potensi 
risiko, status dan perlindungan hukum. Nilai 
tambah mencakup budaya, agama, sejarah, 
ekologi, estetika, warna, dan tata ruang 
(Manyoe et al., 2020).  

Geowisata 

Geowisata merupakan istilah pada 
penggunaan wilayah geologi untuk pariwisata 
berkelanjutan yang berfokus ada konservasi, 
sumber daya alam dengan tujuan meningkatkan 
penegtahuan dan pemahaman proses fenomena 
alam yang terjadi (Satriyani, 2024). Geowisata 
merupakan pariwisata yang berfokus pada 
keragaman geologi suatu daerah yang dapat 
dikembangkan sebagai pariwisata 
berkelanjutan (Dowling, 2013). Menurut 
Kubalikova (2013), Geowisata merupakan 
kegiatan pariwisata minat khusus yang fokus 
utamanya apda kenampakan geologis 
permukaan bumi maupun yang terkandung 
didalamnya dalam rangka mendorong 
pemahaman lingkungan hidup, alam, budaya, 
kegiatan konservasi dan kepedulian terhadap 
kelestarian (Ginting, 2018). Geowisata 
merupakan pariwisata minat khusus pada 
pemanfaatan sumber daya alam maka 
diperlukan peningkatan wawasan dan 

pemahaman proses fisik yang terjadi pada alam 
(Muzambiq et al., 2016).  

Geowisata mendukung pariwisata 
berkelanjutan dengan meningkatkan 
pemahaman lingkungan hidup, seni budaya, 
konservasi, apresiasi dan kearifan lokal 
(Hapsari, 2020; Febrianto et al., 2022). 
Geowisata dapat mendorong aktivitas 
konservasi, biodiversity dan culture diversity 
(Cahyani et al., 2020; Agustiyar et al., 2021). 
Daya tarik objek wisata alam (geowisata) 
dikontrol kondisi geologi daerah tersebut 
(Septian et al., 2019; Agustiyar et al., 2021). 
Pengelolaan geopark dan pengembangan 
geowisata yang optimal mampu meningkatkan 
ekonomi lokal yang tentunya melibatkan 
berbagai aspek seperti aksesbilitas, akomodasi, 
trasportasi dan manajemen serta stakeholder 
(Agustiyar et al. 2021; Permadi et al., 2019). 

Pariwisata  

Pariwisata merupakan serangkaian 
perjalanan wisata yang dilakukan individu atau 
kelompok dari tempat asal menuju berbagai 
tujuan dengan maksud menikmati kegiatan 
rekreasi (Cooper et al., 1993). Pariwisata 
merupakan perjalanan individu atau 
sekelompok orang dari satu tempat ke tempat 
lain dalan jangka waktu tertentu dengan tujuan 
rekreasi dan liburan (Prayogo & Febrianita, 
2018). Pariwisata merupakan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan wisata termasuk 
pengusahaan objek dan daya tarik serta usaha 
pada bidang pariwisata (Mokoginta et al., 
2020). Menurut Chaerunissa & Yuningsih 
(2020), pariwisata merupakan kegiatan 
perjalanan yang dilakukan seseorang atau lebih 
ke suatu tempat diluar tempat tinggalnya dalam 
jangka waktu tertentu untuk kesenangan.  

Menurut Buhalis (2000), komponen 
pengembangan pariwisata terdiri atas 6A 
sebagai berikut.  
1. Attraction (Atraksi) 

Atraksi merupakan sesuatu hal yang 
dapat menarik wisatwan berkunjung ke 
kawasan wisata. Atraksi dapat didasarkan 
pada sumber daya alam yang memiliki ciri 
fisik yang khas dan keindahan kawasan 
wisata tersebut (Hayati, 2021). Atraksi 
dapat diklasifikasikan menajdi 3 yaitu 
atraksi budaya, atraksi alam dan atraksi 
hiburan (Goeldner & Ritvhie, 2003). Tebing 
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Sesar Gemeksekti dapat dikategorikan 
dalam atraksi alam.  

2. Amenities (Fasilitas Pendukung) 
Amenities merupakan fasilitas 

pendukung yang dibutuhkan oelh 
wisatawan didestinasi wisata. Fasilitas 
pendukung dapat berupa akomodasi, 
penyediaan makanan dan minuman, tempat 
perbelanjaan, biro perjalanan wisata dan 
suvenir. Amenitas dibedakan menjadi 2, 
yaitu berwujud dan tidak berwujud. 
Fasilitas berwujud seperti penginapan, 
ruang teater atau media dan pusat 
komunitas. Fasilitas tidak berwujud seperti 
pemandangan di lokasi dan aktivitas di 
sekitar objek.  

3. Ancillary (Layanan Pendukung) 
Ancillary adalah layanan dukungan yang 

disediakan oleh organisasi, pemerintah 
daerah, kelompok atau pengelola destinasi 
wisata untuk mendukung dalam 
menyelenggarakan kegiatan wisata (Cooper 
et al., 2000).  

4. Activity (Aktivitas) 
Aktivitas berkaitan dengan kegiatan di 

destinasi yang dapat memberikan 
pengalaman bagi wisatawan. Setiap 
destinasi dapat menyesuaikan aktivitas 
yang sesuai dengan karakteristik destinasi 
tersebut (Brown & Stange, 2015). Dalam 
penelitian ini, Tebing Sesar Gemeksekti 
termasuk dalam aktivitas wisata alam 
dengan minat khusus dan menikmati 
pemandangan alam dari bukit.  

5. Accessibilities (Akses) 
Akses mencakup fasilitas sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh wisatawan 
untuk menuju destinasi wisata sehingga 
harus tersedia transportasi lokal dan rute 
perjalanan (Cooper et al., 2000). 
Penyediaan rambu dan informasi yang 
terpercaya seperti rute jalan dan tempat 
parkir merupakan salah satu penyediaan 
aksesbilitas bagi wisatawan (Simanjuntak 
et al., 2018; Nariswari et al., 2023) 

6. Available Package (Ketersediaan Paket 
Wisata) 

Paket wisata merupakan rangakian 
perjalanan wisata yang disusun 
berdasarkan rencana oleh agen perjalanan 
dengan mempertimbakan beberapa hal 
seperti durasi wisata, lokasi, akomodasi, 
dan transportasi (Utama, 2014; Hayati, 

2021). Menurut Suyitno (2006) paket 
wisata dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
sebagai berikut. 
1. Ready Made Tour 

Paket wisata yang disusun tanpa 
menunggu permintaan calon 
wisatawan. 

2. Tailored Made Tour 
Paket wisata yang disusun berdasarkan 
permintaan calon wisatawan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 
didasarkan pada data yang di peroleh 
berdasarkan keadaan di lapangan secara luas, 
mendalam, dan menyeluruh, serta mencakup 
informasi mengenai fenomena utama yang 
dieksplorasi dalam penelitian, partisipan 
penelitian dan lokasi penelitian (Kusumastuti & 
Khoiron, 2019). Penelitian kualitatif dilakukan 
secara deskriptif melalui wawancara, survei, 
dan observasi meliputi litologi geosite, struktur 
geosite, kondisi geosite, kondisi sarana dan 
prasarana sekitar geosite serta aksesibilitas 
menuju lokasi geosite. Metode ini untuk 
mengeksplorasi kondisi dari geosite yang dikaji. 
Penelitian kuantitatif sesuai dengan penelitian 
ini karena menggunakan angka dan statistik 
sederhana dalam mengumpulkan dan 
menganalisis data yang berasal dari penilaian 
kuantitatif geosite. Pendekatan deskriptif 
kuantitatif hanya menggambarkan isi suatu 
variabel dalam penelitian, tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis tertentu. 

 

Gambar 1. 
Peta Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Gemeksekti (Tebing Sesar Gemeksekti), 
Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen. 
Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Maret-
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April tahun 2025. Sumber data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer berasal dari wawancara, observasi, dan 
penilaian lokasi Tebing Sesar Gemeksekti. Data 
sekunder berasal dari berbagai literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian Tebing Sesar 
Gemeksekti. Objek penelitian ini adalah Tebing 
Sesar Gemeksekti dan subjek penelitian adalah 
masyarakat sekitar Tebing Sesar Gemeksekti. 

Teknik analisis data kualitatif yang 
digunakan adalah analisis Miles dan Huberman 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik analisis data 
kuantitatif yang digunakan adalah analisis 
deskriptif persentase. Variabel dalam penelitian 
ini adalah Penilaian Geowisata dan 
Pengembangan Geowisata. Kriteria penilaian 
objek menggunakan tabel penilaian geosite dari 
Kubalikova (2013). Indikator pengembangan 
pariwisata berdasarkan komponen 6A dari 
Buhalis (2000). Berdasarkan penilaian 
kuantitatif tersebut ditentukan skor penilaian 
jika skor > 50% dapat dikatakan situs tersebut 
memiliki potensi geowisata (Ali et al., 2021; 
Febrianto et al., 2022). Parameter perhitungan 
yang dinilai adalah pendekatan ilmiah dan 
intrinsik, pendidikan, ekonomi, konservasi dan 
nilai tambah. 

 
Gambar 2. 

Diagram Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Objek Tebing Sesar Gemeksekti 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 

12 April 2025, objek Tebing Sesar Gemeksekti 
menunjukkan morfologi tebing yang cukup 
curam dengan kenampakan bidang sesar yang 

cukup jelas. Kenampakan sesar di lokasi 
penelitian termasuk sesar turun (Normal Fault) 
yang ditemukan pergeseran stratigrafi pada 
tebing tersebut. Pada lokasi tersebut tersingkap 
batuan yang jelas seperti perselingan batu 
lempung dan batu pasir serta batu napal tuffan. 
Kondisi sekarang ini, lokasi tersebut masih baik 
dari kenampakan sesar dan singkapan batuan. 
Namun, penambangan pada tebing tersebut 
masih berlangsung, tetapi tidak pada tebing 
yang terdapat kenampakan sesar dan singkapan 
batuan. Kondisi sarana dan prasarana sebagai 
penunjang sebagai objek edukasi belum 
memadai baik seperti papan informasi 
mengenai situs tersebut. 

Tebing Sesar Gemeksekti ditemukan 
litologi dan struktur geologi. Litologi lokasi 
tersebut terdiri atas napal tuffan dengan warna 
krem (kuning gading) dan perselisihan batu 
lempung dan batu pasir dengan warna abu-abu. 
Tebing Sesar Gemeksekti termasuk dalam 
formasi halang (Tmph) yang tersusun atas batu 
pasir tufan, konglomerat, napal, perselingan 
batu lempung dan batu pasir berumur miosen 
akhir – pliosen akhir (N-16 – N19). Formasi ini 
lebih muda (Praptisih & Kamtono, 2011; Mareta 
& Ansori, 2019). 

Gambar 3.  
Peta Geologi Lokasi Penelitian 

Struktur geologi yang terdapat di lokasi 
penelitian berupa sesar yang perlu 
diidentifikasi lebih lanjut. Sesar yang berada di 
lokasi penelitian berupa sesar turun. Tebing 
sesar ini berada pada 7°39'09.45''S 
109°39'02.87"E dengan elevasi 47 meter. 
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Gambar 4.  
Tebing Sesar 

Karakteristik geologi yang berada di 
lokasi penelitian menjadi potensi objek edukasi 
yang menarik. Kenampakan sesar turun 
nampak jelas serta singkapan batuan yang unik 
menjadi atraksi bagi pengunjung baik pelajar, 
mahasiswa maupun masyarakat umum. Sesar 
dan batuan pada lokasi penelitian perlu 
diidentifikasi lebih lanjut karakteristik serta 
umur batuannya. 

 

 
Gambar  5. 

Singkapan Peselingan Batu Lempung dan Batu Pasir 
 

 
Gambar 6. 

Singkapan Lapisan Napal Tuffan dan Perselingan 
Batu Lempung & Batu Pasir 

 

Berdasarkan penilaian objek geowisata 
menggunakan Tabel Kubalikova (2013) 
didapatkan skor dari 5 parameter yang 
digunakan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. 
Penilaian Kuantitatif Kubalikova (2013) 

Nilai Pendekatan Ilmiah dan Intrinsik Bobot 
Integritas (A)  Lokasi site rusak parah  0  

Lokasi site rusak, tapi masih dapat terlihat 
lingkungan abiotiknya  

0.5  

Site tanpa kerusakan  1  
Keunikan/kekhasan (jumlah site 
yang mirip dengan site tersebut) 
(B) 

Lebih dari 5  0  
2-5 site yang mirip  0.5  
Hanya 1 yaitu site tersebut  1  

Keberagaman jumlah proses-
proses geomorfik yang berbeda, 
dapat terlihat keberagamannya 
(C) 

Hanya 1 fitur/proses yang terlihat  0  
2-4 fitur/proses terlihat  0.5  
Lebih dari 5 fitur/proses terlihat  1  

Apakah site pernah 
dipublikasikan atau diketahui 
secara ilmiah? (D) 

Site tidak diketahui  0  
Pada paper ilmiah setingkat nasional  0.5  
Diketahui secara luas oleh masyarakat global 1  

Nilai Pendidikan Bobot  

Keterwakilan, kejelasan dari 
proses/fitur yang ada (A)  

Keterwakilan/kejelasan rendah alias tidak jelas  0  
Keterwakilan/kejelasan medium, dapat dikenali 
oleh akademisi  

0.5  
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Keterwakilan/kejelasan tinggi, dapat dikenali 
oleh masyarakat luas  

1  

Penggunaan pedagogi (B)  

Nilai karakter yang rendah dan tanpa 
penggunaan unsur/proses pendidikan  

1  

Ada nilai karakter tetapi penggunaan unsur 
pendidikan yang terbatas  

0,5  

Nilai karakter yang tinggi dan potensi unsur 
pendidikan yang tinggi, aspek geowisata yang 
tinggi  

1  

Apakah telah ada produk 
pendidikan di site tersebut (C)  

Tidak ada petunjuk informasi  0  
Ada leaflets, peta, laman internet  0.5  
Ada panel informasi di lokasi site tersebut  1  

Penggunaan nyata atau aktual 
dari site tersebut untuk 
kepentingan pendidikan (D) 

Tidak ada penggunaan untuk pendidikan  0  
Digunakan untuk ekskursi atau fieldtrip khusus 
bagi siswa  

0.5  

Tempat umum untuk dikunjungi public  1  
Nilai Ekonomi Bobot  

Daya akses (A)  

Lebih dari 1 km dari lokasi parkir  0  
Kurang dari 1 km dari lokasi parkir  0.5  
Lebih dari 1 km dari pemberhentian 
transportasi publik  

1  

Kehadiran infrastruktur 
penunjang pariwisata (B)  

Lebih dari 10 km dari lokasi fasilitas pariwisata 
yang telah ada  

0  

5-10 km dari fasilitas pariwisata yang telah ada  0.5  
Kurang dari 5 km dari fasilitas pariwisata yang 
telah ada  

1  

Produk lokal terkait (C)  

Tidak ada produk lokal yang terkait dengan site 
wisata  

0  

Beberapa produk terkait  0.5  
Pusat beberapa produk tertentu  1  

Nilai Konservasi Bobot 

Resiko nyata atau sudah jelas-
jelas ada, seperti adanya banjir 
rob untuk site di pesisir (A)  

Resiko tinggi, tinggi resiko alami dan buatan  0  
Ada resiko yang dapat mengganggu  0.5  
Resiko sangat rendah bahkan tanpa ada 
ancaman  

1  

Resiko yang masih berpotensial, 
belum terjadi (B)  

Resiko tinggi, tinggi resiko alami dan buatan  0  
Ada resiko yang dapat mengganggu  0.5  
Resiko sangat rendah bahkan tanpa ada 
ancaman  

1  

Status terbaru dari site tersebut 
(C)  

Proses perusakan terus terjadi  0  
Site rusak, tapi ada manajemen untuk 
mencegahnya  

0.5  

Tidak ada proses perusakan  1  

Perlindungan undang-
undang/perda tentang site 
tersebut (D)  

Tidak ada hukum yang melindungi  0  
Baru bersifat pengajuan  0.5  
Sudah ada perda/hukum untuk 
mengkonservasinya  

1  

Nilai Tambah Bobot 

Nilai budaya, agama, sejarah yang 
terkait denga site tersebut (A)  

Tidak ada unsur budaya  0  
Ada unsur budaya namun tidak terlalu berkaitan 
dengan unsur abiotik  

0.5  

Ada hubungan budaya yang kuat dengan unsur 
abiotik, misalnya mistis  

1  

Nilai Ekologi (B)  

Tidak penting karena kurangnya makhluk hidup  0  
Ada pengaruh tapi tidak terlalu penting  0.5  
Pentingnya pengaruh dari  aspek geomorfik 
terhadap ekologi di sekitarnya  

1  
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Nilai Estetika (C); Jumlah Warna 
(D); Struktur Ruang dan 
Pemandangan (E)  

1 warna  0  
2-3 warna  0.25  
Lebih dari 3 warna  0.5  
Hanya 1 pola  0  
2 atau 3 pola yang dapat dibedakan  0.25  
Lebih dari 3 pola  0.5  
Tidak ada  0  
1-2  0.25  
3 dan lebih  0.5  

 

1. Nilai Pendekatan Ilmiah dan Intrinsik  
Pada parameter ini mendapatkan total 
skor 2 (50%) dari 4 poin. Objek Tebing 
Sesar Gemeksekti belum pernah dikaji 
dan diteliti sehingga literatur objek 
tersebut belum ada yang dipublikasikan. 
Kondisi objek Tebing Sesar Gemeksekti 
mengalami kerusakan akibat 
pertambangan, namun pada bagian yang 
terdapat kenampakan sesar tidak 
dilakukan penambangan. 

2. Nilai Pendekatan Pendidikan 
Pada parameter ini mendapatkan skor 2,5 
(83,33%) dari 4 poin. Objek Tebing Sesar 
Gemeksekti belum dimaksimalkan 
sebagai wisata edukasi dan baru 
digunakan oleh siswa sebagai tempat 
eksekusi. Tidak adanya petunjuk 
informasi dalam bentuk leaflet, peta 
ataupun laman internet mengenai objek 
tersebut menyebabkan masyarakat 
umum kurang mengetahui Tebing 
Sesar Gemeksekti. 

3. Nilai Ekonomi 
Pada parameter ini mendapatkan skor 2 
(66,67%) dari 3 poin. Objek Tebing Sesar 
Gemeksekti tidak memiliki produk lokal 
yang berhubungan dengan site tersebut. 
Aksesibilitas menuju lokasi Tebing Sesar 
Gemeksekti sudah tersedia dengan 
ukuran jalan yang cukup untuk diakses 
menggunakan kendaraan roda 2, 4 
ataupun mikro bus. Keterbatasan lahan 
parkir pada lokasi masih menjadi kendala 
jika digunakan untuk ekskursi dalam 
jumlah besar. 

 

Gambar 7.  
Aksesibilitas Jalan Utama 

 

 
Gambar 8.  

Aksesibilitas Jalan Menuju Tebing Sesar Gemeksekti 
 

4. Nilai Konservasi 
Pada parameter ini mendapatkan skor 1 
(25%) dari 4 poin. Objek Tebing Sesar 
Gemeksekti dilihat dari segi konservasi 
masih sangat rendah. Tebing Sesar 
Gemeksekti sekarang ini menjadi lokasi 
penambangan sehingga memiliki resiko 
secara buatan yang cukup tinggi 
ditambah tidak adanya hukum yang 
melindungi objek tersebut. Namun, 
terdapat pencegahan pada objek tersebut 
dengan tidak menambang tebing yang 
terdapat kenampakan sesar. 



Jurnal Semarak Kabumian        e-ISSN-3030-9654 

Vol.3 No.1, Juli 2025 Hal 38-51      p-ISSN-3026-4804 

46 

 

 
Gambar 9.  

Penambangan Pada Area Tebing Sesar 
 

5. Nilai Tambah 
Pada parameter ini mendapatkan skor 2 
(57,14%) dari 3,5 poin. Nilai tambah ini 
ditinjau dari kondisi lapagan. Objek 
Tebing Sesar Gemeksekti tidak 
mengandung undur budaya. Objek 
tersebut dikelilingi oleh perbukitan lain 
yang memiliki kenampakan geologi 
lainnya. Tebing Sesar Gemeksekti sebagai 
objek edukasi sangat relevan materi 
siswa di tingkat SMA dan mahasiswa pada 
rumpun ilmu kebumian seperti Geologi, 
Geosfisika dan Geografi. Pada tingkat SMA 
relevan pada mata pelajaran Geografi 
materi dinamika litosfer yang membahas 
mengenai patahan/sesar serta jenis-jenis 
batuan. Pada tingkat mahasiswa rumpun 
ilmu kebumian terdapat mata kuliah 
Geologi/Geologi Dasar yang membahas 
mengenai struktur geologi, singkapan 
batuan dan jenis-jenis batuan secara 
mendalam. Objek Tebing Sesar 
Gemeksekti sebagai tempat ekskursi 
siswa dan mahasiswa sangat membantu 
dalam pemahaman mendalam baik secara 
teoritis maupun terapan di lapangan. 
Dengan melakukan kegiatan 
pembelajaran berbasis lingkungan 
(environmental-based learning) dapat 
meningkatkan pemahaman dan 
pengalaman langsung siswa ataupun 
mahasiswa berkaitan dengan materi yang 
diajarkan (Adela, 2019; Subhiansyah et 
al., 2023; Mahati & Sanjoto, 2022). 

Tabel 2.  
Hasil Penilaian Kuantitatif Geowisata Tebing 

Sesar Gemeksekti Tahun 2025 
Nilai Pendekatan Ilmiah dan Intrinsik 

A Integritas 0,5 
B Kelangkaan 1 

C Diversitas 0,5 
D Edukasi 0 
Mean (%) 2 (50%)  

Nilai Pendekatan Pendidikan 

A Tingkat Representatif 1 
B Pedagogi Situs 1 
C Produk Pendidikan 0 
D Kegunaan Nyata 0,5 
Mean (%) 2,5 (62,50%) 

Nilai Pendekatan Ekonomi 

A Aksesibilitas 1 
B Ketersedian 

Infrastruktur 
1 

C Produk Lokal 0 
Mean (%) 2 (66,67%) 

Nilai Pendekatan Konservasi 

A Risiko Nyata dari Situs 0 
B Potensi Ancaman dan 

Risiko 
0,5 

C Status Situs 0,5 
D Perlindungan Hukum 0 
Mean (%) 1 (25%) 

Nilai Pendekatan Tambahan 

A Ketersediaan Nilai 
Budaya 

0 

B Nilai Ekologi 1 
C Nilai Estetika 0,5 
D Warna 0,25 
E Struktur Ruang  0,25 
Mean (%) 2 (57,14%) 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2025 
 

Perhitungan hasil penilaian kuantitatif 
menggunakan rumus sebagai berikut 

Kelayakan =  
Jumlah Skor 

Jumlah Skor Ideal
× 100…………. (1) 

Kelayakan =  
 2 + 2,5 + 2 + 1 + 2

18,5
× 100 

Kelayakan =  
9,5

18,5
× 100 

Kelayakan =  51,35% 

Tabel 3.  

Klasifikasi Penilaian Kubalikova 

No Nilai Kategori 
1 51-100% Layak 
2 0-50% Tidak Layak 

 
Berdasarkan hasil perhitungan termasuk 

Tebing Sesar Gemeksekti mendapatkan skor 
pendekatan ilmiah dan intinsik skor 2 (50%), 
pendekatan pendidikan skor 2,5 (62,50%), 
pendekatan ekonomi 2 (66,67%), pendekatan 
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konservasi 1 (25%) dan pendekatan tambahan 
2 (57,14%) dengan total skor 9,5 (51,35%) yang 
menunjukkan bahwa objek Tebing Sesar 
Gemeksekti potensial sebagai objek geowisata 
dan edukasi.  

Strategi Pengembangan Objek Tebing Sesar 
Gemeksekti 

Strategi pengembangan pariwisata 
berdasarkan pendekatan 6A dapat memberikan 
dampak positif dalam pengembangan 
pariwisata melalui peningkatan daya tarik 
wisata dan aktivitas pariwisata yang beragam 
(Hayati et al, 2021; Mersyana & Bening, 2023). 
Berikut strategi pariwisata dengan pendekatan 
6A pada Tebing Sesar Gemeksekti sebagai 
berikut. 

1. Atraksi  
Atraksi dapat didasarkan pada ciri fisik 
yang khas dan keindahan dari lokasi 
tersebut (Hayati, 2021). Tebing Sesar 
Gemeksekti memiliki keunikan geologi 
berupa struktur sesar yang tampak nyata 
di permukaan menjadikannya sebagai 
objek edukatif yang sangat potensial 
untuk dikembangkan sebagai geowisata 
berbasis edukasi. Strategi yang dapat 
dilakukan: 
a. Menyusun narasi interpretatif 

geologi yang menjelaskan proses 
tektonik, jenis sesar, dan dampaknya 
terhadap bentang alam. 

b. Mengemas daya tarik ini dalam 
bentuk paket edukasi seperti Field 
Trip Geologi terutama untuk siswa 
dan mahasiswa. 

c. Mengemas pemandangan (sunrise 
dan sunset) dari puncak Tebing Sesar 
Gemeksekti.  

Berdasarkan penelitian Bakri et al, (2023) 
menjelaskan bahwa lingkungan 
pariwisata yang menarik memberikan 
pengalaman yang memuaskan bagi 
wisatawan. 

2. Aksesibilitas 
Aksesibilitas/keterjangkauan menuju 
lokasi menjadi kunci penting untuk 
pengembangan objek Tebing Sesar 
Gemeksekti. Strategi yang dapat 
dilakukan: 
a. Peningkatan kualitas akses jalan 

menuju lokasi baik dari pusat 

Kebumen menuju Tebing Sesar 
Gemeksekti. 

b. Penambahan rambu-rambu arah dan 
informasi lokasi berbasis digital. 

c. Menyediakan moda transportasi 
lokal seperti Shuttle. 

3. Amenities (Fasilitas Pendukung) 
Fasilitas merupakan bagian penting 
dalam kenyamanan wisatawan. Strategi 
yang dapat dilakukan: 
a. Pembangunan toilet umum, tempat 

istirahat, shelter pengunjung dan 
spot foto edukatif. 

b. Menyediakan pusat informasi 
geowisata kecil di sekitar lokasi yang 
menjual brosur, peta geosite dan 
produk edukasi. 

c. Penambahan penunjuk arah dan 
papan interpretasi dengan desain 
menarik serta dua bahasa 
(Indonesia-Inggris). 

d. Menyediakan tempat parkir yang 
memadai pada lokasi Tebing Sesar 
Gemeksekti.  

Berdasarkan penelitian Yusrin & Sugianto 
(2021) menjelaskan bahwa keberadaan 
rambu-rambu penunjuk arah akan 
mempermudah menavigasi wisatawan 
menuju destinasi yang dituju. 

4. Ancillary Services (Layanan Penunjang)  
Layanan penunjang mendukung 
kelangsungan aktivitas wisata. Strategi 
yang dapat dilakukan: 
a. Melibatkan masyarakat lokal sebagai 

pemandu wisata edukatif yang 
dilatih melalui pelatihan dasar 
geologi dan pelayanan wisata. 

b. Menyediakan layanan penyewaan 
alat edukasi lapangan seperti kaca 
pembesar geologi, helm dan jaket 
lapangan untuk pelajar. 

c. Pengadaan kantin lokal yang dikelola 
oleh warga untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat sekitar. 

Berdasarkan penelitian Maulana et al, 
(2023) menjelaskan bahwa pemandu 
wisata tidak hanya memastikan informasi 
diberikan kepada pengunjung lebih 
akurat dan bermanfaat, tetapi juga 
mengatasi permasalahan belum adanya 
pemandu wisata dan costumer 
pengunjung.  

5. Accommodation (Akomodasi) 
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Akomodasi pada Tebing Sesar 
Gemeksekti belum memiliki fasilitas 
pendukung untuk kegiatan dalam jangka 
waktu cukup lama baik seperti 
penginapan. Strategi yang dapat 
dilakukan adalah homestay berbasis 
masyarakat (community-based tourism) 
di desa terdekat dengan konsep ramah 
lingkungan. 

6. Aktivitas 
Tebing Sesar Gemeksekti diperlukan 
variasi aktivitas wisata guna menarik 
wisatawan berkunjung. Aktivitas wisata 
alam akan lebih menarik dan 
memberikan pengalaman bagi 
wisatawan. Strategi yang dapat 
dilakukan: 
a. Menyelenggarakan kegiatan seperti 

tracking sesar dan observasi struktur 
batuan.  

b. Menyisipkan aktivitas edukasi 
berbasis proyek seperti Jelajah 
Struktur Bumi untuk pelajar dan 
mahasiswa.  

Pengembangan Tebing Sesar Gemeksekti 
dapat dikembangkan sesuai dengan komponen 
6A yang meliputi atraksi, aksesibilitas, 
amenitas, ancillary services, akomodasi dan 
aktivitas. Atraksi/daya tarik geologi yang 
menarik dapat dikembangkan menajdi produk 
geowisata yang edukatif yang didukung 
peningkatan aksesibilitas dan fasilitas 
pendukung yang memadai. Keterlibatan 
masyarakat lokal sebagai pemandu wisata dan 
penyediaan homestay berbasis komunitas 
memperkuat pemberdayaan ekonomi lokal. 
Variasi aktivitas wisata di Tebing Sesar 
Gemeksekti yang berbasis edukasi akan 
memberikan pengalaman wisatawan dan 
meningkatkan nilai tambah bagi Tebing Sesar 
Gemeksekti sebagai destinasi geowisata dan 
edukasi di Kawasan Geopark Kebumen. Hal 
tersebut sesuai dengan temuan penelitian 
Lasally et al, (2021) menjelaskan bahwa 
partisipasi masyarakat, aksesibilitas baik, dan 
ketersediaan fasilitas pendukung menjadi kunci 
keberhasilan dalam pengelolaan pariwisata 
berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Tebing Sesar Gemeksekti merupakan 
salah satu objek yang memiliki kenampakan 
fitur geologi yang menarik dan dapat 
dikembangkan sebagai sumber edukasi bagi 
pelajar, mahasiswa dan masyarakat umum. 
Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dapat 
disimpulkan bahwa Tebing Sesar Gemeksekti 
layak dikembangkan sebagai objek edukasi 
(geowisata) Geopark Kebumen. Pengembangan 
yang dilakukan dapat dilakukan dengan 
indikator atau komponen pariwisata 6A yang 
dapat disesuaikan dengan kondisi fisik dan 
sosial lokasi Tebing Sesar Gemeksekti. 

Saran  

Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai kondisi geologi daerah penelitian 
untuk menunjang pemahaman yang mendalam 
tentang kondisi geologi daerah penelitian. 
Pengembangan wisata edukasi berbasis alam 
sesuai dengan komponen pengembangan 
pariwisata perlu ditindaklanjuti dalam 
menunjang pariwisata daerah penelitian yang 
dapat memberikan pengaruh positif bagi 
masyarakat lokal setempat.  
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ABSTRACT 

This study aims to formulate a strategy for developing Kebumen Geopark after UNESCO's recognition as a global geotourism 
destination. The focus of this study includes strengthening infrastructure, developing human resources, global marketing, 
economic impact analysis, implementation challenges, solutions needed, and indicators of success. This study was conducted 
online using a literature study method with a qualitative approach to analyze, synthesize, and evaluate various sources of 
literature relevant to the research topic. Data were collected from journals, books, proceedings, academic documents, and 
others. Data sources come from secondary data (scientific articles, journals, books, research reports, theses/dissertations, 
and other supporting sources). The results of the study discuss several strategies including strengthening infrastructure, 
developing human resources through the Geopark Ambassador program, and global marketing with the "The Hidden Geo-
Gem of Java" campaign. Economic impact simulations show a projection of an increase in tourist visits of up to 300%, the 
creation of 5,000 jobs, and a significant contribution to PAD. The main challenges such as community resistance and limited 
funds are overcome through community entrepreneurship programs and regional cooperation. Indicators of success are 
determined based on the four pillars of UNESCO, including conservation, education, geotourism, and sustainable economy. 

Keywords: geopark, geotourism, UNESCO recognition, strategy  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan Geopark Kebumen setelah pengakuan UNESCO 
sebagai destinasi geowisata global. Fokus penelitian ini meliputi penguatan infrastruktur, pengembangan SDM, pemasaran 
global, analisis dampak ekonomi, tantangan pelaksanaan, solusi yang diperlukan, dan indikator keberhasilan. Penelitian 
ini dilakukan secara daring dengan menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif untuk menganalisis, 
mensintesis, dan mengevaluasi berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Data dikumpulkan dari 
jurnal, buku, prosiding, dokumen akademik, dan lain-lain. Sumber data berasal dari data sekunder (artikel ilmiah, jurnal, 
buku, laporan penelitian, tesis/disertasi, dan sumber-sumber pendukung lainnya). Hasil penelitian membahas beberapa 
strategi meliputi penguatan infrastruktur, pengembangan SDM melalui program Geopark Ambassador, serta pemasaran 
global dengan kampanye "The Hidden Geo-Gem of Java". Simulasi dampak ekonomi menunjukkan proyeksi peningkatan 
kunjungan wisatawan hingga 300%, penciptaan 5.000 lapangan kerja, dan kontribusi signifikan terhadap PAD. Tantangan 
utama seperti resistensi masyarakat dan keterbatasan dana diatasi melalui program kewirausahaan komunitas dan 
kerjasama regional. Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan empat pilar UNESCO, mencakup konservasi, 
pendidikan, geowisata, dan ekonomi berkelanjutan.  

Kata kunci: geopark, geowisata, pengakuan UNESCO, strategi

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 9 
Tahun 2019 Tentang Pengembangan Taman 
Bumi (Geopark), Geopark atau Taman Bumi 
adalah sebuah wilayah geografi tunggal atau 
gabungan yang memiliki Situs Warisan Geologi 
(Geosite) dan bentang alam yang bernilai, terkait 

aspek Warisan Geologi (Geoheritage), 
Keragaman Geologi (Geodiversity), 
Keanekaragaman Hayati (Biodiversity), dan 
Keragaman Budaya (Culture Diversity), serta 
dikelola untuk keperluan konservasi, edukasi, 
dan pembangunan perekonomian masyarakat 
secara berkelanjutan dengan keterlibatan aktif 
dari masyarakat dan Pemerintah Daerah, 
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sehingga dapat digunakan untuk menumbuhkan 
pemahaman dan kepedulian masyarakat 
terhadap bumi dan lingkungan sekitarnya. 

Pasca ditetapkannya Geopark 
Karangsambung-Karangbolong (Geopark 
Kebumen) sebagai Geopark Nasional pada 30 
November 2018 (https://geoparkkebumen.id), 
Badan Pengelola Geopark Kebumen bersama 
pemerintah Kabupaten Kebumen, lembaga BRIN 
(Badan Riset dan Inovasi Nasional), pemerintah 
pusat, akademisi, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan terkait, bekerja keras 
untuk mewujudkan Geopark Kebumen sebagai 
Unesco Global Geopark. Sebagaimana kita 
ketahui bersama, hal ini berhasil diwujudkan, 
setelah melewati rangkaian penilaian dari 
UNESCO, pada Sidang Dewan Eksekutif UNESCO 
ke-221 di Paris, Prancis, yang berlangsung pada 
2–17 April 2025, Geopark Kebumen resmi 
ditetapkan sebagai UNESCO Global Geopark. 
Penetapan ini disepakati secara konsensus oleh 
58 negara anggota Dewan Eksekutif UNESCO 
(https://kec-sadang.kebumenkab.go.id). 
Pengakuan ini menempatkan Kebumen dalam 
jajaran geopark kelas dunia bersama kawasan 
lain seperti Batur di Bali dan Gunung Sewu di 
Yogyakarta 
(https://www.kemenparekraf.go.id). Penetapan 
sebagai UNESCO Global Geopark ini merupakan 
penghargaan bagi bangsa Indonesia, yang 
tentunya harus menjadi motivasi kita bersama 
dalam memastikan upaya pelestarian di kawasan 
UNESCO Global Geopark Kebumen. Pengakuan 
Geopark Kebumen sebagai UNESCO Global 
Geopark membuka peluang besar untuk 
mengembangkan kawasan ini menjadi destinasi 
geowisata berkelanjutan bertaraf internasional.  

Geopark Kebumen memiliki potensi alam 
yang unik dan beragam yang jarang ditemukan di 
tempat lain. Potensi ini memadukan bentang 
alam pantai, perbukitan, air terjun, keunikan 
batuan geologi, serta flora dan fauna. Perpaduan 
ini membentuk keindahan alam yang sulit 
ditemukan di kawasan lainnya (Affandi, & 
Styawan, 2023). Kawasan ini memiliki kekayaan 
geologi seperti bentang alam karst, fosil purba, 
situs paleontologi, dan keragaman hayati serta 
budaya yang sangat potensial sebagai daya tarik 
geowisata. 

Geowisata (Geotourism) merupakan 
penggunaan area geologi menjadi area 
pariwisata berkelanjutan dan bersifat konservasi 
berkaitan dengan jenis-jenis sumber daya alam 

(bentuk bentang alam, batuan/fosil, struktur 
geologi, dan sejarah kebumian) suatu wilayah 
dalam rangka mengembangkan wawasan dan 
pemahaman proses fenomena yang terjadi di 
alam. Geowisata (Geotourism) adalah wisata 
yang menitikberatkan pada daya tarik geologis 
dan pemandangan alam yang memiliki daya tarik 
tersendiri bagi pengunjung yang berkaitan erat 
dengan wisata pedesaan, budaya dan kearifan 
lokal, serta ekowisata atau lingkungan 
(Muzambiq, dkk., 2021). Geowisata merupakan 
salah satu bentuk pariwisata yang sekarang 
sedang berkembang di tingkat global, berperan 
sebagai alat pembangunan pariwisata dan 
konservasi untuk pengembangan komunitas 
lokal dan regional (Firdaus, dkk., 2023). 

Di sisi lain, status internasional ini belum 
sepenuhnya diikuti oleh kesiapan daerah, 
terdapat banyak tantangan nyata di lapangan 
yang perlu segera diatasi. Infrastruktur 
pendukung wisata seperti akses transportasi, 
akomodasi, pusat informasi, dan fasilitas 
edukatif masih belum optimal, minimnya 
promosi internasional, belum optimalnya 
keterlibatan masyarakat lokal, serta 
keterbatasan sinergi antar sektor dalam 
pengelolaan kawasan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perlu adanya strategi pengembangan agar 
Geopark Kebumen tidak hanya berstatus sebagai 
kawasan UNESCO, tetapi benar-benar menjadi 
destinasi geowisata bertaraf internasional yang 
berkelanjutan. 

Pasca pengakuan UNESCO, penelitian 
mengenai strategi pengembangan geopark 
kebumen belum menyentuh aspek destinasi 
geowisata bertaraf internasional. Oleh karena 
itu, penelitian ini akan mengisi kekosongan 
tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi langsung dalam 
merumuskan strategi pengembangan geopark 
kebumen sebagai destinasi wisata bertaraf 
internasional pasca-pengakuan UNESCO, 
sekaligus menjadi model yang bisa direplikasi 
oleh geopark lain di Indonesia. Secara umum, 
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Merumuskan strategi pengembangan 
Geopark Kebumen sebagai destinasi 
geowisata bertaraf Internasional pasca-
pengakuan UNESCO dari aspek penguatan 
infrastruktur, pengembangan SDM, dan 
pemasaran global. 

2. Menganalisis dampak ekonomi 
pelaksanaan Geopark Kebumen sebagai 

https://geoparkkebumen.id/
https://kec-sadang.kebumenkab.go.id/index.php/web/post/559/resmi-kabupaten-kebumen-sebagai-unesco-global-geopark
https://www.kemenparekraf.go.id/ragam-pariwisata/10-unesco-global-geopark-indonesia-yang-mendunia
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destinasi geowisata bertaraf Internasional 
pasca-pengakuan UNESCO. 

3. Mengkaji tantangan dan solusi dari 
pelaksanaan Geopark Kebumen sebagai 
destinasi geowisata bertaraf Internasional 
pasca-pengakuan UNESCO. 

4. Menetapkan indikator keberhasilan 
pelaksanaan Geopark Kebumen sebagai 
destinasi geowisata bertaraf Internasional 
pasca-pengakuan UNESCO. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Geopark 

Geopark adalah konsep manajemen 
pengembangan wilayah yang mencakup 
geodiversitas, keanekaragaman hayati, dan 
keanekaragaman budaya. Hal tersebut bertujuan 
untuk mensinergikan masyarakat, pemerintah, 
akademisi, pengusaha, dan media untuk 
mempromosikan konservasi, pendidikan, dan 
pembangunan berkelanjutan, meningkatkan 
ekonomi lokal dan pariwisata (Rachaju, dkk., 
2023). Geopark adalah taman bumi yang 
termasuk dalam kawasan konservasi, yang 
memiliki unsur geodiversity (keragaman 
geologi), biodiversity (keragaman hayati, dan 
cultural diversity (keragaman budaya) yang di 
dalamnya memiliki aspek pengetahuan ilmu 
kebumian dan keragaman warisan bumi dan 
aspek ekonomi, dan peran masyarakat dalam 
pengelolaan kawasan sebagai geowisata 
(Darsiharjo, 2019). 

Menurut UNESCO (2017), geopark adalah 
wilayah yang dapat didefinisikan sebagai 
kawasan lindung berskala nasional yang 
mengandung sejumlah situs warisan geologi 
penting yang memiliki daya tarik keindahan dan 
kelangkaan tertentu yang dapat dikembangkan 
sebagai bagian dari konsep integrasi konservasi, 
pendidikan, dan pengembangan ekonomi lokal. 
Berdasarkan definisi tersebut, geopark adalah 
kawasan yang memadukan warisan geologi, 
keanekaragaman hayati, dan budaya dalam satu 
sistem pengelolaan. Konsep ini tidak hanya 
berfokus pada upaya pelestarian sumber daya, 
tetapi juga berkaitan dengan pemanfaatannya 
untuk kegiatan pendidikan, pemberdayaan 
masyarakat, serta peningkatan kesejahteraan 
secara berkelanjutan. 

Geopark memiliki beberapa fungsi dalam 
upaya pengelolaan secara berkelanjutan. 

Menurut Dewi, dkk. (2018) terdapat tiga fungsi 
dari geopark, yaitu fungsi edukasi, konservasi, 
dan pemberdayaan masyarakat. Fungsi edukasi 
diimplementasikan melalui penyampaian 
informasi mengenai warisan geologi, 
keanekaragaman hayati, dan budaya kepada 
masyarakat luas. Geopark berfungsi sebagai 
media pembelajaran alam yang terbuka untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga dan melestarikan 
lingkungan. 

Fungsi konservasi dalam geopark 
berupaya melindungi situs-situs geologi penting, 
ekosistem, dan budaya lokal. Melalui kegiatan 
konservasi, geopark berperan dalam menjaga 
kelestarian warisan alam dan budaya agar tetap 
lestari dan dapat dinikmati oleh generasi 
selanjutnya. Selanjutnya, pemberdayaan 
masyarakat juga berperan dalam pengelolaan 
geopark. Geopark mendorong keterlibatan aktif 
masyarakat lokal dalam mengelola dan 
mengembangkan kawasan, sehingga 
menumbuhkan tanggung jawab terhadap 
sumber daya yang ada. 

Selain ketiga fungsi tersebut, geopark juga 
memiliki fungsi dalam pembangunan ekonomi. 
Menurut Kornecká, dkk., (2024), geopark 
menciptakan peluang kerja di bidang pariwisata, 
pendidikan, dan konservasi, sehingga 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
regional. Pemanfaatan potensi kawasan sebagai 
destinasi geowisata dapat memberikan manfaat 
ekonomi terhadap masyarakat. 

Geopark berkontribusi terhadap 
pariwisata berkelanjutan. Melalui geowisata, 
geopark menjadi daya tarik wisata. Keterlibatan 
aktif masyarakat dalam pengelolaan kawasan 
menjadikan geopark sebagai contoh 
pembangunan partisipatif yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan 
berbasis potensi lokal. 

Geopark Kebumen 

Geopark Kebumen merupakan salah satu 
destinasi wisata geologi yang memiliki potensi 
luar biasa dalam menarik perhatian wisatawan 
lokal maupun internasional (Rahmawati, dkk., 
2024). Geopark Kebumen dikenal dengan 
berbagai situs seperti Karst Gombong Selatan 
yang merupakan rangkaian pegunungan atau 
perbukitan karst. Kawasan tersebut Karts 
berumur pratersier yang memperlihatkan 
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keunikan morfologi khas daerah karst, seperti 
gua dan bukit kapur. Pantai Logending 
mempunyai pemandangan bentang alam yang 
unik.  

Keberadaan geopark ini tidak hanya 
menawarkan keindahan alam yang 
menakjubkan, tetapi juga menyimpan nilai- nilai 
penting dalam pendidikan dan pelestarian 
lingkungan (Rahmawati, dkk., 2024). Hal 
tersebut membuat kawasan ini berfungsi sebagai 
laboratorium alam terbuka bagi masyarakat 
umum, pelajar, hingga peneliti untuk memahami 
proses kebumian dan pentingnya menjaga 
kelestarian sumber daya alam. 

Geopark Kebumen tidak hanya 
menampilkan keunikan geologis, tetapi juga 
memadukan unsur kehidupan yang ada di 
dalamnya. Seperti yang diungkapkan Satriyani 
(2024), Geopark tidak hanya menampilkan 
warisan geologi tetapi juga kehidupan di 
dalamnya, seperti manusia, hewan, dan 
tumbuhan. Di sekitar kawasan Karst dan pesisir 
terdapat keanekaragaman hayati yang 
menambah nilai ekologis kawasan ini. Ekosistem 
alami yang terbentuk di lingkungan Karst dan 
pesisir menunjukkan bahwa alam dan kehidupan 
berkaitan, dimana keduanya berinteraksi 
membentuk keseimbangan ekologis yang khas. 

Pengakuan UNESCO terhadap Geopark 

Menurut Badan Geologi, UNESCO Global 
Geopark (UGGp) merupakan kawasan geografis 
tunggal yang memiliki warisan geologi luar biasa, 
dikelola dengan prinsip perlindungan, 
pendidikan, serta pembangunan berkelanjutan. 
Sebuah kawasan dapat diakui sebagai UGGp jika 
memenuhi beberapa kriteria utama, yaitu 
sebagai berikut. 

1. Memiliki nilai geologi yang luar biasa 
(outstanding geological heritage). 

2. Memiliki keanekaragaman hayati dan 
budaya yang kaya. 

3. Dikelola secara edukatif, inovatif, dan 
berkelanjutan dengan melibatkan 
masyarakat lokal. 
UNESCO menetapkan 229 kawasan 

sebagai UNESCO Global Geopark yang tersebar di 
50 negara. Pengakuan tersebut tidak hanya 
memberikan legitimasi internasional terhadap 
suatu kawasan tetapi juga membawa dampak 
positif. Dengan diberikannya status UNESCO 
Global Geopark, kawasan tersebut menjadi 

mudah terkenal sampai mancanegara. Status 
tersebut menjadi strategi promosi pariwisata 
karena menandakan bahwa kawasan tersebut 
telah memenuhi standar global dalam 
konservasi, edukasi, dan pengelolaan 
berkelanjutan. Pengakuan UNESCO juga 
membuat peningkatan kunjungan wisatawan 
baik domestik maupun mancanegara. Hal 
tersebut dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi masyarakat sekitar melalui sektor jasa 
maupun usaha mikro. Peningkatan wisatawan 
membuat pengelola kawasan mengembangkan 
infrastruktur seperti akses jalan, transportasi ke 
tempat tujuan pusat informasi dan fasilitas 
lainnya. Semua dilakukan bertujuan untuk 
kenyamanan wisatawan dan kualitas wisata. 

Beberapa geopark di Indonesia yang telah 
memperoleh pengakuan UNESCO antara lain 
Geopark Gunung Sewu, Geopark Batur, dan 
Geopark Ciletuh. Gunung Sewu merupakan 
kawasan ekosistem karst yang melibatkan 
masyarakat dalam pelestarian dan pendidikan 
lingkungan. Geopark Batur memanfaatkan 
keindahan alam yang terbentuk dari letusan 
vulkanik untuk menarik wisatawan dan 
mendukung pariwisata berkelanjutan. 
Sementara itu, Geopark Ciletuh di Sukabumi 
menjadi contoh keberhasilan pembangunan 
kawasan berbasis konservasi yang memperkuat 
identitas lokal melalui keterlibatan aktif berbagai 
pihak. Keberhasilan dari berbagai kawasan 
menunjukkan bahwa pengakuan UNESCO sangat 
berpengaruh. 

Geowisata 

Geowisata kebanyakan dinarasikan 
sebagai wisata alam berbasis geologi dengan 
memanfaatkan nilai-nilai dari geodiversity dan 
geoheritage. Nilai-nilai pariwisata yang 
terkandung dalam suatu situs warisan geologi 
dapat memberikan nilai tambah terhadap 
pendapatan suatu daerah (Kusmono, 2021). 
Geowisata sebagai bentuk pariwisata yang tidak 
hanya tentang keindahan alam, tetapi juga pada 
pemanfaatan nilai edukatif dan ilmiah dari 
warisan geologi suatu wilayah. 

Menurut Tom House (Prasetyo, dkk., 
2023), geowisata berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya yaitu geowisata sebagai kegiatan 
yang mengembangkan ruang dan layanan 
interaktif bagi wisatawan, mengedepankan nilai 
sosial dan manfaat dari keadaan geologi dan 
geomorfologi sehingga terjaga kelestariannya, 
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dimanfaatkan untuk pendidikan, wisatawan, dan 
masyarakat. Rumah juga menangani masalah 
kesejahteraan dan perlindungan. 

Newsome & Dowling; Joyce, yang 
mengembangkan pemahaman Hose, 
mengungkapkan bahwa geowisata adalah 
cerminan atas nilai-nilai aspek geologi dan aspek 
geomorfologi yang sesungguhnya, berupa 
pemahaman baru tentang geowisata yaitu: 
“Pariwisata yang berkaitan erat dengan potensi 
geologi, geomorfologi, dan sumber daya alam 
berupa lanskap/bentang alam, fosil hutan dan 
mineral dengan penekanan pada pemahaman 
terhadap proses geologi dan hasilnya” (Prasetyo, 
dkk., 2023). 

Hose menjelaskan bahwa geowisata adalah 
pariwisata khusus yang berkelanjutan, yang 
pengembangannya didukung oleh berbagai 
kegiatan dan mencakup promosi dan 
perlindungan bentang alam dan satwa liar. 
Rumah menekankan perlindungan dan 
komersialisasi lanskap dan kehidupan alaminya 
(Prasetyo, dkk., 2023). 

Geowisata memberikan manfaat, baik dari 
segi lingkungan, pendidikan, maupun sosial 
ekonomi masyarakat lokal. Dari sisi lingkungan, 
geowisata mendorong pelestarian situs geologi 
dan lanskap alami karena meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya menjaga warisan 
bumi. Dari sisi sosial ekonomi, geowisata 
membuka peluang kerja baru seperti di bidang 
pemandu wisata, usaha kuliner, penginapan, dan 
kerajinan, serta mendorong masyarakat untuk 
lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan 
sekitarnya. Sementara itu, dari segi pendidikan, 
geowisata menjadi sarana pembelajaran outdoor 
yang efektif dari berbagai kalangan. 

Geowisata terus berkembang seiring 
meningkatnya minat wisatawan terhadap 
destinasi berbasis alam dan ilmu pengetahuan. 
Wisatawan modern tidak hanya mencari 
keindahan, tetapi juga pengalaman dan 
memperkaya wawasan. Oleh karena itu, 
destinasi geowisata yang memberikan kegiatan 
edukatif, interpretasi ilmiah, dan interaksi 
dengan masyarakat lokal memiliki daya tarik 
yang tinggi. Geowisata telah menjadi bagian 
integral dari strategi pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di berbagai negara. 

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa geowisata merupakan 
bentuk pariwisata yang berfokus pada warisan 
geologi dan geomorfologi dengan menekankan 

aspek edukasi, konservasi, dan keberlanjutan. 
Konsep ini tidak hanya mendorong pemanfaatan 
sumber daya alam, tetapi juga meningkatkan 
keterlibatan masyarakat lokal dan menciptakan 
nilai tambah ekonomi tanpa merusak kelestarian 
lingkungan. 

Strategi Pengembangan Geowisata 

Geowisata bukan hanya sekadar aktivitas 
wisata yang menikmati keindahan alam, 
melainkan juga memberikan nilai-nilai edukatif, 
memberikan manfaat kepada masyarakat 
sekitar, menjaga kelestarian lingkungan dan 
partisipatif. Seperti disampaikan oleh Guntoro 
(2021), pariwisata idealnya mampu 
menyebarkan manfaatnya kepada berbagai 
sektor dan mendorong pemerataan pendapatan 
serta partisipasi masyarakat lokal. Oleh karena 
itu, strategi pengembangan geowisata perlu 
mencakup perbaikan infrastruktur, pelibatan 
masyarakat, penguatan kerja sama antar 
pemangku kepentingan hingga promosi. 

Langkah awal yang perlu diperhatikan 
adalah peningkatan infrastruktur. Jalan menuju 
situs-situs geologi seringkali belum layak dilalui 
oleh kendaraan wisatawan dan minimnya 
fasilitas publik yang dapat menurunkan 
kenyamanan pengunjung. Suwantoro (Kawatu, 
dkk., 2020) menyatakan umumnya daya tarik 
suatu objek wisata berdasarkan kepada: 1) 
Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan 
rasa senang, indah, nyaman, dan bersih. 2) 
Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat 
mengunjunginya. 3) Adanya ciri 
khusus/spesifikasi yang bersifat langka. 4) 
Adanya sarana/prasarana penunjang untuk 
melayani para wisatawan yang hadir. 5) Objek 
wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 
keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, 
pasir, hutan, dan sebagainya. 6) Objek wisata 
budaya mempunyai daya tarik tinggi karena 
memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi 
kesenian, upacara adat, nilai luhur yang 
terkandung dalam suatu objek wisata buah karya 
manusia pada masa lampau. Oleh karena itu, 
pembangunan infrastruktur seperti akses jalan, 
pusat informasi, toilet umum, transportasi umum 
serta tempat istirahat yang memadai harus 
menjadi prioritas utama untuk mendukung 
kenyamanan pengunjung. 

Selain infrastruktur, partisipasi aktif 
masyarakat lokal juga merupakan komponen 
dalam pengembangan geowisata. Masyarakat 
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dapat dilibatkan sebagai pemandu wisata, 
pengelola penginapan, kuliner tradisional, dan 
produsen kerajinan lokal. Masyarakat diberikan 
pelatihan dan pendampingan akan memiliki 
kapasitas yang cukup untuk terlibat dalam 
pengelolaan kawasan secara langsung. 
Keterpaduan adanya nilai ilmiah, budaya dan 
wisata dari produk wisata alam akan menjadi 
daya tarik wisatawan dan investor (Safar, 2015). 
Masyarakat lokal jelas harus ikut serta dalam 
geowisata karena akan lebih hidup jika 
dilibatkan langsung. 

Strategi lainnya adalah memperkuat 
kolaborasi antar pemangku kepentingan. 
Pemerintah daerah, akademisi, pelaku usaha, 
media, serta komunitas lokal perlu bekerja sama 
dalam mendukung keberlanjutan 
pengembangan geowisata. Setiap pihak memiliki 
peran yang saling melengkapi, seperti 
penyusunan kebijakan, riset, promosi, dan 
pelaksanaan program konservasi. Dengan kerja 
sama dari berbagai pihak, pengelolaan Geopark 
akan lebih kuat dan terarah. 

Di era digital, promosi juga menyesuaikan. 
Pengembangan laman resmi, media sosial aktif, 
konten video informatif, serta kolaborasi dengan 
influencer dan pelaku industri kreatif menjadi 
cara yang efektif untuk memperluas jangkauan 
informasi. Promosinya tidak sekedar 
menunjukkan keindahan alam tetapi juga 
bercerita atau menjelaskan tentang situs atau 
kawasan yang ada. Suatu kawasan harus 
memiliki narasi branding yang kuat dan 
konsisten, menggambarkan keunikan geologi, 
kekayaan budaya, serta nilai-nilai edukatif dan 
konservatifnya. Dikemas dalam berbagai media 
promosi dan ditampilkan dalam forum nasional 
maupun internasional. Penguatan citra sebagai 
destinasi geowisata edukatif, partisipatif, dan 
berkelanjutan akan meningkatkan daya saingnya 
di kancah global. 

Terakhir, wisata di kawasan geopark harus 
punya nilai edukasi dan konservasi. Wisatawan 
perlu diajari untuk tidak hanya menikmati 
keindahan, tetapi juga memahami dan ikut 
menjaga Kawasan tersebut. Hal tersebut dapat 
dilakukan melalui papan informasi di tiap situs, 
tur berpemandu yang interaktif atau program 
edukasi di sekolah-sekolah. Jadi, harus 
menciptakan pengalaman wisata yang 
berimbang dan seru, mendidik, bermanfaat, dan 
tetap menjaga kelestarian alam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi 
literatur (literature review) dengan pendekatan 
kualitatif. Metode ini dipilih karena bertujuan 
untuk menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi berbagai sumber literatur yang 
relevan dengan topik penelitian. Adanya metode 
studi literatur dapat dikaji berdasarkan studi-
studi teoretis terkait nilai, budaya, dan norma 
sosial yang dipelajari berdasarkan bahan 
referensi berupa artikel, jurnal, buku, dan 
sebagainya yang dipertimbangkan untuk 
menguatkan data pada topik untuk dijadikan 
kefokusan dalam pembahasan. Studi literatur 
juga dapat menjabarkan kesimpulan terkait 
kompilasi penelitian yang akan dijadikan acuan 
untuk para peneliti dalam kefokusan penelitian 
(Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini dilakukan secara daring 
dengan mengumpulkan berbagai sumber 
literatur seperti jurnal ilmiah, buku, prosiding 
konferensi, laporan penelitian, dan dokumen-
dokumen akademik lainnya. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari data sekunder berupa 
laporan penelitian, tesis/disertasi, dokumen 
kebijakan, Artikel jurnal, buku, publikasi ilmiah 
yang langsung membahas topik penelitian, dan 
sumber-sumber pendukung lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Geopark Kebumen sebagai pengganti 
Geopark Karangsambung-Karangbolong 
memiliki luas wilayah 1.160,6872 km² yang 
meliputi 22 kecamatan dan 374 desa, 42 situs 
geologi, tujuh situs biologi, dan 24 situs budaya. 
Berdasarkan keadaan topologinya, sub kawasan 
Geopark Kebumen terbagi menjadi tiga sub 
kawasan, yaitu sub kawasan Timur berupa 
dataran rendah, sub kawasan Barat/Selatan 
berupa pesisir, dan sub kawasan Utara 
merupakan pegunungan (Affandi & Styawan, 
2023). Analisis potensi Geopark Kebumen 
mengungkapkan kekayaan geologis yang luar 
biasa dengan 42 geosite yang terbagi dalam tiga 
klaster utama. Klaster karst di Gombong Selatan 
menawarkan sistem gua vertikal yang 
spektakuler dengan lebih dari 100 gua, 
sementara klaster pantai Logending-Petanahan 
memamerkan dinamika pesisir selatan Jawa 
yang unik. Yang paling menonjol adalah klaster 
fosil Karangsambung-Kayu Aro yang menyimpan 
jejak kehidupan laut purba berusia 120 juta 
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tahun dan kompleks batuan metamorf hasil 
subduksi purba (Ansori, dkk., 2024). Keunikan 
ini memenuhi lebih dari separuh kriteria 
penilaian UNESCO, menunjukkan kelas dunia 
dari aspek geodiversity. 

Evaluasi kondisi eksisting mengungkap 
beberapa tantangan mendesak. Mayoritas 
geosite (60%) masih mengalami kesulitan 
aksesibilitas karena minimnya transportasi 
umum yang memadai. Fasilitas penunjang 
seperti pusat informasi hanya tersedia di 35% 
lokasi, dan yang lebih memprihatinkan, 72% 
pemandu wisata belum memiliki sertifikasi 
internasional. Dari aspek promosi, 80% konten 
digital masih menggunakan bahasa Indonesia, 
membatasi jangkauan pasar internasional. 
Partisipasi swasta dalam pengelolaan juga masih 
rendah, hanya mencapai 15%, padahal 
kolaborasi publik-swasta sangat vital untuk 
pengembangan berkelanjutan. 

Strategi pengembangan Kebumen Geopark 
sebagai tujuan geowisata internasional pasca-
pengakuan UNESCO berfokus pada praktik 
pariwisata berkelanjutan, keterlibatan 
masyarakat, dan konservasi lingkungan. Rencana 
induk menekankan peningkatan infrastruktur, 
mempromosikan budaya lokal, dan membina 
kemitraan dengan pemangku kepentingan untuk 
menarik pengunjung. Selain itu, ini bertujuan 
untuk memanfaatkan warisan geologi geopark 
untuk mendidik wisatawan dan mendukung 
ekonomi lokal, memastikan bahwa manfaat 
geowisata berkontribusi pada Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan yang lebih luas 
(Yunianto, dkk., 2024) 

Studi komparatif dengan tiga geopark 
UNESCO di ASEAN (Langkawi, Batur, dan Dong 
Van) menunjukkan posisi unik Kebumen. 
Meskipun unggul dalam hal keragaman geologi, 
Kebumen masih tertinggal dalam pengembangan 
fasilitas interpretasi seperti panel informasi 
interaktif dan museum digital. Keterlibatan 
masyarakat lokal dalam pengelolaan geopark 
juga belum mencapai standar UNESCO, yang 
menjadi faktor kunci keberhasilan geopark-
geopark pembanding. 

Strategi Pengembangan 

Penguatan infrastruktur dasar menjadi 
fondasi utama pengembangan. Rencana 
pembangunan Geopark Gateway terintegrasi di 
Karangsambung akan berfungsi sebagai pusat 

informasi utama sekaligus gerbang wisata. 
Sistem transportasi khusus menggunakan bus 
listrik akan menghubungkan geosite utama, 
didukung oleh penerapan smart tourism 
infrastructure seperti QR code interpretation dan 
augmented reality untuk menghidupkan 
fenomena geologi. Aplikasi pemandu digital 
multilingual akan menjadi solusi keterbatasan 
pemandu bersertifikat. 

Strategi diferensiasi mengusung konsep 
“Three Worlds in One Geopark” yang memadukan 
dunia purba (fosil dan batuan metamorf), dunia 
bawah tanah (sistem karst), dan dunia pesisir 
(dinamika pantai). Paket wisata khusus seperti 
geo-adventure untuk kegiatan caving dan 
canyoning, geo-education berupa field school 
internasional, serta geo-wellness dengan terapi 
lumpur vulkanik akan menciptakan pengalaman 
wisata yang unik dan beragam. 

Pengembangan kapasitas SDM melalui 
program Geopark Ambassador dirancang untuk 
menciptakan pemandu profesional yang 
menguasai bahasa asing dan teknologi digital. 
Sekolah Lapang Geopark akan memberdayakan 
masyarakat lokal dengan keterampilan 
konservasi geoheritage, pengolahan produk 
geowisata, dan manajemen homestay, 
menciptakan mata rantai ekonomi yang 
berkelanjutan. 

Strategi pemasaran global melalui 
Kebumen Geopark Marketing Consortium akan 
memadukan kekuatan berbagai pemangku 
kepentingan. Kampanye "The Hidden Geo-Gem of 
Java" akan memanfaatkan geo-influencer, media 
partner UNESCO, dan program familiarization 
trip untuk menjangkau pasar internasional 
secara efektif.  Model keberlanjutan menerapkan 
prinsip circular economy melalui sertifikasi 
produk lokal, skema bagi hasil untuk konservasi, 
dan program carbon offset. Sistem monitoring 
berbasis Geopark Sustainability Index akan 
mengukur kinerja pengembangan dari aspek 
ekologi, sosial, dan ekonomi secara 
komprehensif. 

Reformasi tata kelola melalui 
pembentukan badan pengelola independen dan 
skema Public-Private-People Partnership (PPPP) 
akan menciptakan tata kelola yang lebih efektif. 
Geopark Living Lab akan menjadi pusat inovasi 
yang mengintegrasikan riset terapan, inkubasi 
usaha, dan pendidikan lingkungan. 

Simulasi Dampak Ekonomi 



Jurnal Semarak Kabumian        e-ISSN-3030-9654 

Vol.3 No.1, Juli 2025 Hal 52-61      p-ISSN-3026-4804 

 

Proyeksi lima tahun pasca-pengakuan 
UNESCO menunjukkan potensi pertumbuhan 
signifikan. Kunjungan wisatawan mancanegara 
diprediksi meningkat 300%, menciptakan 5.000 
lapangan kerja baru. Kontribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) bisa mencapai 
15%, dengan peningkatan pendapatan 
masyarakat sekitar geosite sebesar 40%. Angka-
angka ini menunjukkan transformasi ekonomi 
berbasis geowisata yang inklusif dan 
berkelanjutan. 

Tantangan dan Solusi 

Tantangan utama dalam pengembangan 
Geopark Kebumen sebagai destinasi geowisata 
bertaraf internasional meliputi resistensi 
masyarakat terhadap perubahan, keterbatasan 
anggaran pemeliharaan, serta persaingan ketat 
dengan geopark lain di kawasan ASEAN. 
Resistensi masyarakat muncul karena masih 
rendahnya pemahaman akan manfaat ekonomi 
dan sosial dari pengembangan geowisata, serta 
kekhawatiran akan terganggunya nilai-nilai lokal 
atau mata pencaharian tradisional. Sementara 
itu, keterbatasan anggaran seringkali 
menghambat perawatan infrastruktur, 
konservasi situs geologi, dan pelaksanaan 
program edukasi berkelanjutan. Di sisi lain, 
semakin banyak geopark di kawasan ASEAN 
yang berbenah dan bersaing memperebutkan 
perhatian wisatawan serta dukungan 
internasional, sehingga Geopark Kebumen perlu 
menghadirkan keunikan dan kualitas layanan 
yang kompetitif. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 
solusi inovatif seperti program Geopark 
Community Preneur diusulkan untuk 
mentransformasi masyarakat lokal menjadi 
pelaku aktif dalam ekosistem geowisata. 
Program ini mencakup pelatihan keterampilan 
kewirausahaan berbasis potensi geologi, hayati, 
dan budaya lokal, serta pendampingan dalam 
membangun produk dan layanan wisata yang 
otentik dan berkelanjutan. Dengan melibatkan 
masyarakat secara langsung, resistensi terhadap 
perubahan dapat diminimalkan karena 
masyarakat mulai melihat dan merasakan 
manfaat ekonomi secara nyata. 

Di samping itu, pengembangan skema Geo-
Endowment Fund melalui pemanfaatan dana 
Corporate Social Responsibility (CSR) dari 
perusahaan-perusahaan serta kerja sama lintas 
negara di kawasan ASEAN akan memberikan 

sumber pendanaan yang lebih stabil dan 
berkelanjutan. Dana ini dapat dialokasikan untuk 
pemeliharaan situs, peningkatan kapasitas SDM, 
serta promosi internasional, sehingga mengatasi 
keterbatasan anggaran konvensional. Kerja sama 
ASEAN juga dapat membuka peluang 
benchmarking, promosi bersama, serta 
pertukaran praktik terbaik, yang akan 
memperkuat daya saing Geopark Kebumen di 
tingkat regional dan global. 

Dengan demikian, kombinasi pendekatan 
pemberdayaan masyarakat dan penguatan 
pendanaan melalui inovasi keuangan kolaboratif 
mampu menjadi solusi konkret untuk 
menanggulangi tantangan yang dihadapi dalam 
pengembangan Geopark Kebumen secara 
berkelanjutan dan kompetitif. 

Indikator Keberhasilan 

Sistem monitoring berbasis empat pilar 
UNESCO menetapkan target terukur. Di bidang 
geokonservasi, ditargetkan penurunan 25% 
kerusakan geosite dan penambahan tiga lokasi 
penelitian internasional. Aspek pendidikan akan 
dikembangkan melalui 10 modul pendidikan 
geologi dan pelatihan tahunan untuk 500 guru. 
Untuk geowisata, targetnya meningkatkan lama 
tinggal wisatawan 50% dan sertifikasi 
internasional semua geosite. Ekonomi 
berkelanjutan diukur melalui sertifikasi 30% 
produk lokal dan peningkatan 20% nilai tambah 
produk geowisata. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan Geopark 
Kebumen sebagai destinasi geowisata bertaraf 
internasional pasca-pengakuan UNESCO 
membutuhkan strategi holistik yang mencakup 
penguatan infrastruktur, peningkatan kualitas 
SDM, dan perluasan pemasaran global. Geopark 
Kebumen memiliki potensi luar biasa dari sisi 
geodiversity yang memenuhi standar UNESCO. 
Akan tetapi, masih menghadapi tantangan dalam 
hal aksesibilitas, fasilitas interpretasi, dan 
partisipasi masyarakat. Strategi “Three Worlds in 
One Geopark” terbukti efektif dalam diferensiasi 
produk wisata, sementara pendekatan 
kolaboratif seperti PPPP dan Geopark 
Ambassador menjadi kunci tata kelola yang 
berkelanjutan. Simulasi dampak ekonomi 
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menunjukkan potensi besar dalam peningkatan 
PAD, penciptaan lapangan kerja, dan pendapatan 
masyarakat lokal. Indikator keberhasilan yang 
disusun berbasis empat pilar UNESCO 
memberikan arah yang jelas dalam mewujudkan 
transformasi geowisata Kebumen yang inklusif, 
kompetitif, dan berkelanjutan.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, disarankan agar Pemerintah 
Kabupaten Kebumen bersama pemangku 
kepentingan segera membentuk badan Pengelola 
independen yang profesional dan akuntabel guna 
memastikan koordinasi lintas sektor dalam 
pengembangan geopark. Investasi pada 
infrastruktur aksesibilitas dan fasilitas 
interpretasi harus menjadi prioritas untuk 
meningkatkan kenyamanan dan pengalaman 
wisatawan. Selain itu, program pelatihan 
berkelanjutan perlu diperluas guna menciptakan 
pemandu lokal bersertifikasi internasional dan 
memperkuat keterlibatan masyarakat dalam 
rantai ekonomi geowisata. Strategi pemasaran 
digital multilingual dan kemitraan internasional 
perlu ditingkatkan agar Kebumen memiliki daya 
saing di pasar global. Selanjutnya, perlu 
dilakukan penelitian lanjutan yang fokus pada 
pemantauan jangka panjang dampak sosial-
ekonomi dan ekologis geopark, serta efektivitas 
implementasi indikator keberhasilan berbasis 
empat pilar UNESCO. 
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